Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

UNI TERAUPETIK PERAWAT MELAYANI EN

(Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Teraupetik Perawat Pada Pasien BPJS UPT
Puskesmas Kenangan Tegal Sari Mandala I, Kec.
Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara).

Yi STEPHANIE LASIR
I1ILMU UNI
|  USOSIAL ILMU K

UNIVERSITAS MEDAN EA
MEDAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MedgrécAeg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MedgrécAeg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MedgrécAeg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MedgrécAeg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MedgrécAeg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MedgrécAeg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman komunikasi terapeutik
perawat dalam melayani pasien BPJS di UPT Puskesmas Kenangan Tegal Sari
Mandala. Komunikasi terapeutik merupakan salah satu elemen penting dalam
pemberian pelayanan kesehatan yang berkualitas, terutama bagi pasien BPJS yang
membutuhkan perhatian khusus dalam setiap interaksi. Pendekatan fenomenologi
digunakan untuk menggali pengalaman perawat secara mendalam mengenai bagaimana
mereka berkomunikasi dengan pasien, mengatasi hambatan komunikasi, dan
membangun hubungan yang efektif dalam upaya penyembuhan.Partisipan dalam
penelitian ini adalah perawat yang bekerja di UPT Puskesmas Kenangan Tegal Sari
Mandala, yang telah melayani pasien BPJS dalam kurun waktu lebih dari dua tahun.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat menghadapi berbagai
tantangan dalam melakukan komunikasi terapeutik, seperti keterbatasan waktu,
beban kerja yang tinggi, dan perbedaan persepsi dengan pasien. Namun, para
perawat juga menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik dengan menggunakan
empati, mendengarkan aktif, serta pemberian informasi yang jelas dan konsisten
sebagai strategi utama dalam membangun hubungan terapeutik yang positif
dengan pasien. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman praktik
komunikasi terapeutik perawat dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
pelatihan komunikasi yang lebih efektif, terutama dalam konteks pelayanan kesehatan
kepada pasien BPJS.
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PENDAHULUAN

1.1 BELAKANG

Komunikasi terapeutik merupakan salah satu elemen penting dalam
pelayanan kesehatan, terutama dalam profesi perawat. Perawat yang melakukan
komunikasi terapeutik yang baik mampu membangun hubungan yang lebih kuat
dengan pasien, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pasien dan mempercepat proses
penyembuhan. Dalam konteks pelayanan pasien BPJS di puskesmas, perawat seringkali
menghadapi tantangan yang berkaitan dengan jumlah pasien yang banyak,
keterbatasan waktu, serta beban administratif. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana perawat merasakan dan menjalankan komunikasi terapeutik

dalam situasi ini, khususnya di UPT Puskesmas Kenangan Tegal Sari Mandala.

Komunikasi teraupetik termasuk komunikasi interpersonal yang saling
memberikan penjelasan dan pengertian antara perawat dengan pasien. persoalan
mendasar dari komunikasi yaitu saling membutuhkan antara perawat dengan pasien
sehingga dapat dikategorikan dalam komunikasi pribadi antara perawat dan pasien
(Putri et al, 2022). Komunikasi menjadi tidak efektif karena kesalahan dalam
menafsirkan pesan yang di terimanya. Kesalahan dalam menafsirkan pesan bisa
disebabkan karena persepsi yang berbeda, hal ini sering terjadi pada institusi
pelayanan kesehatan, misalkan pasien akan sering complain karena perawat tidak

mengerti maksud pesan yang disampaikan pasien,
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jika kesalahan  penerimaan  terus menerus dapat berakibat pada

ketidakpuasan pasien.
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Komunikasi terapeutik di bidang keperawatan memegang peranan penting untuk
menciptakan hubungan harmonis antara perawat, pasien, dan tenaga kesehatan
lainnya, guna mengenal kebutuhan pasien dan menentukan rencana tindakan serta
kerja sama untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Komunikasi terapeutik adalah
komunikasi yang direncanakan secara sadar, bertujuan dan kegiatannya dipusatkan
untuk kesembuhan pasien (Indra Wati, 2003). Keefektifan komunikasi terapeutik antara
perawat dan pasien akan mengoptimalkan tindakan keperawatan yang akan

mempercepat proses penyembuhan fisik dan psikologis pasien (Anas Tamsuri, 2002)

Keterampilan berkomunikasi mutlak harus dimiliki oleh perawat Karena
komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain
untuk memberitahu, untuk mengubah sikap, untuk memberikan pendapat, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Seorang perawat yang berkomunikasi secara efektif
akan lebih mampu dalam mengumpulkan data, melakukan tindakan keperawatan
(intervensi), mengevaluasi pelaksanaan dari intervensi yang telah dilakukan,
melakukan perubahan untuk meningkatkan kesehatan dan mencegah terjadinya

masalah - masalah yang berkaitan dengan proses keperawatan.

Puskesmas adalah sarana pelayanan kesehatan dasar yang sangat penting
diindonesia. Puskesmas merupakan unit yang strategis dalam mendukung terwujudnya
perubahan status kesehatan masyarakat menuju peningkatan derajat kesehatan yang
optimal. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal tentu diperlukan upaya

pembangunan system
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pelayanan  kesehatan  dasar yang mampu  memenuhi kebutuhan-

kebutuhan masyarakat selaku konsumen dari pelayanan
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kesehatan dasar tersebut. Puskesmas merupakan tempat untuk memperoleh
pelayanan kesehatan bagimasyarakat di wilayah kerjanya, sesuai dengan fungsi
puskesmas sendiri sebagai pusat pembangunan, pembinaan dan pelayanan kesehatan
masyarakat, sebagai pelayanan kesehatan tingkat I, Puskesmas mempunyai wewenang

dan bertanggung jawab terhadap masalah kesehatan masyarakat diwilayah kerjanya.

Puskesmas Mandala berdiri pada bulan Juni tahun 1982. Yang terletak di
Desa Kenangan Baru Kecamatan Percut Sei Tuan, yang didirikan oleh Pemko Medan.
Pada saat ini Puskesmas Mandala di pimpin oleh dr. Hafni Tanjung, sedangkan
pegawai terdiri dari 60 orang. Puskesmas Mandala terdiri dari satu Puskesmas
induk dan dua Puskesmas Pembantu. Di Puskesmas Induk mempunyai 34 orang

pegawai, dan 26 orang pegawai bekerja di Puskesmas Pembantu.

Praktik komunikasi yang sifatnya terapeutik sangat dibutuhkan dalam
dunia kesehatan. Purwanto dalam Lolongkoe and Edison, (2014) menyatakan bahwa
komunikasi terapeutik merupakan bentuk keterampilan dasar yang harus dipahami
oleh tenaga kesehatan dalam melakukan proses tanya jawab kepada pasien dan saat

proses penyuluhan kesehatan berlangsung (Mahendro Prasetyo Kusumo, 2016:8).

Pengalaman Komunikasi Teraupetik pada pasien pun sangat dibutuhkan
para perawat di UPT Puskesmas Kenangan. Di Puskesmas tersebut mereka
mempunyai program pelayanan yang mana setiap hari Minggu mereka mengadakan

senam sehat. Adapun program yang dilakukan itu untuk mengajak
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dan membangun keakraban terhadap keluarga pasien dan warga setempat dengan
cara menerapkan 5S yaitu Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun. Namun di sisi lain
UPT Puskesmas Kenangan mempunyai kekurangan dalam pelayanan kepada
masyarakat yang membutuhkan pengobatan dimana UPT Puskesmas Kenagan tidak
menerima pelayanan BPJS diluar dari Kartu Keluarga Deli Serdang. Berdasarkan latar
belakang di atas maka peneliti merasa tertarik bagaimana sebenarnya komunikasi
terapeutik perawat terhadap pasien di UPT Puskesmas Kenagan. Sepertinya masih
ada kendala dan menjadi permasalahan di sana. Dari penemuan tersebut, peneliti
terdorong untuk melaksanakan riset secara langsung di Puskesmas Kenangan tersebut.
Dari titik tolak permasalahan tersebutlah maka peneliti membuat skripsi ini dengan
judul : “KOMUNIKASI TERAUPETIK PERAWAT DALAM MELAYANI PASIEN (Studi
Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Teraupetik Pada Pasien BPJS UPT
PUSKESMAS KENAGAN Tegal Sari Mandala II, Kec. Medan Denai, Kota Medan,

Sumatera Utara )”

1.2

Penelitian ini berfokus Bagaimana perawat membangun hubungan dengan
pasien melalui komunikasi, dan bagaimana cara perawat memberikan
dukungan emosional, serta menjelaskan prosedur perawatan kepada pasien

dengan melalui pendekatan komunikasi teraupetik terutama bagi pasien BPJS.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengalaman komunikasi teraupetik perawat terhadap pasien yang
menggunakan BPJS di UPT Puskesmas Kenangan?
2. Hambatan apa yang terjadi dalam komunikasi teraupetik di UPT

Puskesmas Kenangan?

1.4

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penilitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui pengalaman komunikasi teraupetik perawat terhadap
pasien yang menggunakan BPJS di UPT Puskesmas Kenangan

2. Untuk mengetahui hambatan yang terjadi dalam komunikasi teraupetik

di UPT Puskesmas Kenangan

Adapun manfaat penilitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dan para pembaca, serta

dapat dijadikan sebuah referensi mengenai komunikasi terapeutik

2. Secara praktisi
Bagi profesi keperawatan, dari hasil penelitian ini diharapkan perawat dapat
menambah ketrampilan dalam komunikasi terapeutik agar dapat

meningkatkan kepuasan pasien yang
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dirawat.

Dan bagi dosen, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber pustaka yang berkaitan
dengan penelitian komunikasi terapeutik dan kepuasan pasien. Kemudian bagi
penulis adalah sebagai bahan acuan untuk mengkaji tentang komunikasi teraupetik

perawat pada pasien terhadap kepuasan pasien dalam pelayanan kesehatan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1

Fernomernologi, pada awalnya, merrurpakan kajian filsafat dan sosiologi.
Erdmurnd Hursserrl semdiri, perngagas utamanya, memngiginkan fenomologi
akan meilahirkan ilmur yang lerbih bisa bermanfaat bagi kehidupan manursia,
serterlah seikkian lama ilmur perngertahuran merngalami krisis dan disfungsional.
Fernomernologi kermurdian berrkermbang serbagai sermacam mertoder risert yang
diterapakn dalam ilmur sosial, terrmasurk di dalamnya komurnikasi, serbagai salah

satur varian dalam pemeilitian kualitatif dalam payung paradigma interprertif.

Dalam pemgerrtian serderrhana, sersurnggurhnya kita pada waktu-waktur
terrterntur mempraktikksn femomonologi dalam kerserharian hidurp kita. Kita
merngamati fernomerna, kita mermburka diri, kita mermbiarkan fernomerna iturtampak
pada kita, lalurkita mermahaminya. Kita memahaminya dalam perspektif

femomerma itur semdiri, serbagaimana ia “berrcerrita” kerpada kita.

Fernomernologi sangat mernarik perhatian para pernerliti psikologi di
awal abad 20. Psikologi eksistemsi ataur existemtial phernomernological
psychology, dermikian psikologi mernyerburtnya, berrkermbang mernjadi surb
disiplin terrserndiri dalam psikologi, diperlopri olerh Franki, May dan Perrl. Surb

disiplin ini mermfokurskan pada

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

9

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medgrccheg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

10

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MedgrécAeg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

ther pan  as it is #’ ataw kerbernaran femomema itur ada bersama demgan
femomema terseburt. Singkatnya fenomememologi berwsaha untuk memahami

fenomema (konteks kethidupan) melaluni situasi tertemtur.

Fenomenologi berasal dari bahasa Yumani, i on, yang
secara harafiah berarti “gejala” ataur apa yang telah menampakkan diri” sehingga
nyata bagi si pengamat. Mertoder femomemologi yang dirintis
Erdmund Hursserl bersemboyan : Zr © kar & stk b st

(kembali kepada hal-hal itur sendiri) (Dister ofm, dalam Suprayogo dan Tobroni,2003:102).

Femomemologi, serswai dengan namanya, adalah ilmu (logos)

memgemai sersuatur yang tampak (z& om  on). Dengan demikian,
setiap penelitian ataw setiap karya yang membahas cara penampakan dari apa saja
merupakan femomenologi (Bertens,1987:3). Dalam hal ini, fenomemnologi

merupakan sebuwah pendekatan filsafat yang berpusat pada analisis terhadap

UNIVERSITAS Mgﬁ]&h& ARPANE membanjiri  kesadaran  manuwsia(Baguws,  2002:234).
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Femomemologi adalah studi tentang pemgetahwan yang berasal dari kesadaran,
ataw cara memahami swatw objek ataw peristiwa demgan mengalaminya seicara
sadar (Litteljohn, 2003:184). Namum, bagi brourwer (1984:3) seiorang
fenomemolog mengatakan bahwa femomemologi itw bukan ilmu, tetapi
merwpakan cara pandang, mertoder pemikiran (a way of hdig at figg Untuk
menyakinkan orang atas atas swatw femomema, seorang fenomolog akan

mengajak orang unrwk menyaksikan langsung femomena yang
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bersangkurtan, ataw memunjukkannya memalui bahasa. Umtuk

memahami swatwr gejala, maka tak ada jalan lain, kita harws sabar

memyaksikannya, memdeigarkannya, memyerlami bahasa yang
diungkapkannya.
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Femomemnologi bukan realisme;, juiga bukan idealismer. Di satu

e
r

sisi, femomemnologi percaya bahwa dunia itw ada r /.
Dumia dengan

seigala isinya, itw nyata ada, tanpa pemgarwh kehadiran pikiran kita. Ada ataur tidak
ada kita, kita berpikir ataw tidak, dumnia itw hadir sebagaimana adanya. Tetapi
fenomemologi tidak sama demgan realismer yang hanya percaya atas realitas
selbagai objektif terpisah dari kesadaran. Di sisi lain, femomemologi juga
memngajarkan bahwa remalitas itwr mumcurl dalam prosess aktif dalam kersadaran,
tetapi  tidak sama idealismer  yang  menafikan  realitas  objektif
(Deraggauw,2001:105). Jadi, fenomenologi memempati kerdurdurkan setberlum
terdapatnya pemmberdaan antara realismer dengan idealisme. Namumn, Husserl
seicara berangsur-angsur berpaling ker arah idealisme. Sermentara, murid-muridnya

lebih memujuw ker bandul re;alismer.

Femomemologi juiga berupaya memgungkapkan tentang makna dari
pengalaman seiserorang. Makna temtang serswatur yang dialami seiserorang
akan sangat tergantung bagaimana orang berhubungan dengan seiswatur itw
(lihat Exdgar dan Sedgwick,1999:273). Sejjalan demgan ituw, memurrurt Littlejohn
dan Foss (2005:38), fenomemologi berkaitan dengan penampakan suwatur objeik,
peristiwa, ataw swatw kondisi dalam perserpsi kita. Pengertahwan berrasal dari
pemgalaman yang disadari, dalam perrserpsi kita. Dalam hal ini, fenomemnologi
berarti membiarkan sersuratur datang merwujuwdkan dirinya sebagaimana
adanya. Demgan demikian, di satur sisi, makna itw mumncwl demgan cara
membiarkan realitas/fenomena pengalaman itwr membuka dirinya Di sisi

lain, makna itwr mumcul setbagai hasil
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interaksi antara subjek dengan femomemna yang di alaminya.

Berikut adalah beberapa pengertian fenomenologi lainnya :
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1) Fenomemnologi adalah studi tentang esemsielsemsi, misalnya ersemsi perserpsi,
ersemsi keisadaran, dsb.

2) Fenomenlogi merupakan filsafat yang menempatkan kembali essemsi
-ersemsi dalam eiksistensi; bahwa manuisia dan dumia tak dapat dimemgerti
kercurali demgan bertitik tolak pada aktivitasnya.

3) Fenomemologi adalah swatur filsafat transemdemntal yang
memnangguhkan sikap natu-ral dengan maksud memahaminya seicara letbih baik.

4) Fenomemologi merupakan filsafat yang menganggap dumia selaluw ‘‘swdah
ada”, memdahuwlun rerfleksi, sebagai swatw kehadiran yang tak terasingkan,
yang berursaha memulihkan kembali kontak langsung dan wajar dengan
dumnia sethingga dumnia dapat diberi status filosofis.

5) Fenomemologi adalah ikhtiar umtwk seccara langsung melukiskan
pengalaman kita sebagaimana adanya, tanpa memperhatikan asal- wsul
psikologisnya dan keterangan kawsal yang dapat disajikan oleh ilmurwan,

sejarawan, dan sosiolog (lithat Merrleraur-Ponty dalam Bertens,erd. 1987: 27).

Intisari femomemologi dikemukakan Stanlery Derertz (dalam Littlejohn
dan Foss, 2005:38). R tama, pemgetahwan adalah hal yang disadari.
Pemgertahwan tidak disimpulkan dari pengalaman tetapi
ditemukan langsung dalam pengalaman kesadaran. & n , makna dari
serswatw terdiri dari potemsi-potemsi dalam kethidupan seiserorang. Bagaimana
hubungan seseorang dengan suatur objek akan mememtukan bagaimana makna

objek itu bagi yang bersangkutan. #iga, bahasa
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merupakan sarana bagi muncuwlnya makna. Kita mengalami dunia dan mengekspreisikannya

merlalud bahasa.
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Untwk memahami fenomemologi, terdapat beberapa konsep dasar yang

perlur dipahami, antara lain; konsep femomemna, kesadaran,

¥ od, dan reduksi.

1) Fenomena

Memurut Herderiggerr (Moustakas, 1994:26), istilah femomema, yang juga
dibemtwk dari istilah fain berarti mermbawa pada cahaya, meneimpatkan pada
terang-bemderang, memunjukkan dirinya sendiri di dalam dirinya, totalitas dari apa
yang tampak di balik kita dalam cahaya. Objek yang mumcurl dalam kesadaran
berrbaur demgan objelk yang ada seicara alamiah, sehingga makna diciptakan dan
pemgettahuwan dikembangkan. Swatur hubungan berada antara yang ada
dalam kessadaran yang disadari dan apa yang berada dalam dunia. Apa yang mumcuil
dalam kesadaran adalah realitas absolut sedangkan apa yang mumcuwl di dumia
adalah swatwr produk belajar (Mousstakas (1994:27) Fenomemna, dalam konsepsi
Hueisserl, adalah realitas yang tampak, tanpa sellubumg ataw tirai antara manusia
dengan realitas itw. Fenmomema adalah realitas yang menampakkan dirinya
semdiri keppada manussia. Sermemntara itw, dalam mengahadapi femomema
itu manussia
melibatkan kesadarannya, dan kesadaran selalw berarti kesadaran akan seiswatur
(realitas) (Bertens,1981:201).

Perlur dipahami, bahwa femomemna, memurut Brouwer (1984), bukanlah swatur
bemda, bukan swatur objek di luar diri kita, dan leppas dari kita semdiri. Ia adalah
swatur aktivitas. Seicara seiderhana, maka terjadi dialektis antara surbjertk dan
objek. Tak mungkin ada yang dilihat jika tidak ada yang melihat. Fenomemna

memnjadi seswatur yang menjadi
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objek yang dikaji dalam studi fenomemnologi.

Keisadaran adalah pemberian makna yang aktif. Kita serlalur mempumnyai
pengalaman tentang diri kita sendiri, tentang kesadaran yang idemtik demgan dir1
kita sendiri. Dumia sebagai kebertautan fenomema-fenomemna diantisipasi
dalam kessadaran akan keisatwan kita dan bahwa dumia itur merrurpakan sarana
bagi kita umtwk merealisasikan diri kita setbagai keisadaran. Kersadaran
adalah kemampuan untuk memperlakukan subjek untuwk menjadi objek bagi
dirinya semdiri, ataw memjadi objektif temtang dirinya semdiri (Bagurs,
2002:232). Dalam hal ini, Merrlerau-Ponty memerkankan bahwa keisadaran
tidak berfumngsi di atas, melainkan di dalam dunia yang dimemgerrtinya, dalam
arti prareflektif dan praobyektif (Bertems, 1987:48). Kesadaran, tak lain,
adalah ketterbukaan dan kelangsungan hubungan dengan yang lain, di mana

dirinya demgan yang lainnya tidak memiliki pemisahan yang teigas.

Konstiusi adalah prosess tampaknya femomema ker dalam kesadaran (Bertems,
1981:202). Ia merupakan aktivitas keisadaran, sehingga realitas itw tampak.
Dumia nyata itw dikonstitusi olerth keisadaran. Kemyataan reral bukan berarti
ada karemna diciptakan oleth kesadaran, tetapi kethadiran aktivitas keisadaran ini

diperlukan agar penampakan femomema itw dapat berlangsung. Bertems

(1981:202)
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memeigaskan. Tidak ada keibemaran-pada-dirinya, lepas dari

keisadaran. Dan karema yang disebut “realitas” itw tidak lain daripada dunia

sejawh dianggap bemar, maka realitas itwr harus dikonstitusi oleth keisadaran.

Konstitusi it berlangsung dalam proses pemampakan yang dialami oleth
dumia ketika menjadi femomem bagi keisadaran intensional. Demgan kata
lain, konstitwsi itw semacam prosers konstruksi dalam kesadaran manusia.
Kertika kita melihat satw bemtuk bemda, yang tampak pada indra kita serlalur
hanya sebagian. la tampak dari mana kita melihat. Tertapi, kersadaran kita
merdan alam semmersta lakukan konsitusi, sehingga kita menyadarinya tentang
(kemungkinan) bentuk bemda itur bila dilihat dari sisi lain. Konsitwsi adalah hal
yang dilihat dari swdurt pandang surbjerk, memaknakan dunia dan alam semesta

yang dialami.

Epoche

P alemerrurpakan konsep yang dikembangkan oleth Huisserrl, yang
terkait demgan wpaya memgurangi ataw memumda pemilaian (b ing)
untwk memumnculkan pemgetahuwan di atas setiap keraguan yang
mungkin. Sejalan dengan Descartes dan Kant, Husserl berpendapat bahwa
pengetahwan berasal dari intwisi, dan esemsi mendahului pengetahuan
empiris.

B oche berasal dari bahasa Yunani, yang berarti menahan diri untuk
menilai. Dalam sikap alamiah sehari-hari, kita memperoleh pengetahuan

melalui penilaian terhadap sersuratur i oier merupakan cara pandang
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lain yang barw dalam melihat serswatur. Kita belajar menyaksikan apa yang tampak
seiberlumm mata kita memandang, kita menyaksikan apa

yang dapat kita bedakan dan deskripsikan. Dalamp oche, memururt
Moustakas (1994:33), pemahaman, penilaian, dan pengetahwan sehari- hari
dikesampingkan dahulu, dan fenomena dimunculkan dan direvisi seicara seigar,
apa adanya, dalam pengertian yang
terbuka, dari tempat yang memgumntungkan dari eigo murni ataur ergo

transemdemtal.

Rerduksi merupakan kelanjutan darip oche. Bagi Husserl, manusia
memiliki sikap alamiah yang mengandaikan bahwa dunia ini sungguh ada
sebagaimana diamati dan dijumpai. Merlalui reiduksi ini, kita melakukan
sermacam netralisai, bahwa ada tidaknya dunia bukanlah hal yang rerlervan (Bertems,
1981:103).

Memururt Hussserl terdapat tiga macam reiduksi: reduksi fenomenologis, rerduksi
eidertis, danreiduksi transendental (Delfgaauw, 1988: 106): Pertama,

reduksi  femomemologis: memnyaring pengalaman
sehingga orang sampai pada, femomemn sermurni-murninya, setiap orang
(subjek) harws melepaskan benda itwr dari pandangan- pandangan lain:
agama, adat, pandangan ilmw pemgertahwan. Jika berhasil maka akan sampai
pada fenomen yang setbemarnya. Dengan kata lain, untwk mencapai pada
fenomen yang sebenarnya adalah

dengan memempatkan realitas bemda-benda di lwar kita antara
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dikurung (eppocher). Dalam reduksi ini, Husserl meninggalkan sikap alamiah
yang biasa pada orang 'biasa' yang tanpa ragu-ragur meilihat bemda-bemda dan
tidak sebagai gejala kesadaran saja. Yang muncul dalam kesadaran ialah gejala
(fenomemnon). Kerdura, reduksi eidetis: menghilangkan seimura perbeidaan-
perbeidaan dari sejumlah item yang ada dalam khayalan sethingga tinggal saja
suratur 'ersemsi'. Demgan kata lain, semwa yang lain yang bukan inti endos,
fenomem perlu diletakkan di dalam tanda kurung. Demgan demikian akan sampai
pada hakikat serswatur. Pemgertian inilah dalam arti yang muri. Dalam hal in1

hakikat oleth

Husserrl diberi arti yang khursurs ialah strukktur dasariah, yang melipurti:
isi fundamemntal, sifat hakiki setmua relasi hakiki demgan sesadaran dan

dengan objek-objek lain yang disadari (Bakker, 1984: 1150).

Kertiga, reduksi transendental: reduksi ini merupakan pengarahan ker surbjerk,
dan memgemai tetjadinya pemampakan semndiri, dan memgemal akar-
akarnya dalam kesadaran (Bakker, 1984: 117); bukan lagi memgemai objek
ataw femomem, bukan memngemai hal-hal sejawh menampakkan diri kepada
kesadaran. Dalam reiduksi ini yang harns ditempatkan dalam kurrumg ialah
eksistemsi dan seigala selswatw yang tiada hubungan timbal-balik demgan
kesadaran murni, diterapkan kepada subjeknya sendiri dan kempada
perbuatannya, kerpada keisadaran yang murni. Pada rerduksi keriga ini kita

sampai pada subjerk murni.
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Purskersmas merrurpakan fasilitas urpaya kersethatan perorangan tingkat
pertama, demgan lebih memgutamakan wpaya promotif dan prevemntif,
untuk mencapai derajat keisethatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah
kerjanya. Penyelenggaraan pemmbanguman kersethatan oleth Puskersmas,
bertujuran umtuk mewujwdkan masyarakat yang memiliki perilakur sehat
yang meliputi kesadaran, kemawan dan kemampuan hidup sehat, mampu
memnjangkauw pelayanan kesehatan yang bermurtw, hidup dalam lingkungan yang sehat
dan memiliki derajat keisethatan yang optimal, baik individuy, kelurarga, kelompok

dan masyarakat (Permemkers RI Nomor 75 tahun 2014).

Memurutt Departermen Keisehatan RI, Puskesmas merupakan
pelayanan kesethatan yang meliputi promotif (pemingkatan keisethatan),
prevemtif (pemceigahan), kuratif (pengobatan), dan rehabilitativer (pemulihan
keisethatan). Prioritas yang harws dikembangkan oleth Puskeismas diarahkan
kebemtwk pelayanan kesehatan dasar (basic health carer services) yang lebih

memngedepankan upaya promosi dan pencegahan (public health services).

Di Indoneisia, puskersmas merupakan tulang punggung pelayanan
kesehatantingkat pertama. Konsep puskersmas dilahirkan tahum 1968 kertika
dilangsungkan Rapat Kerja Kesethatan Nasional (Rakerkesnas) I di Jakarta,
dimana dibicarakan wpaya pengorganisasian sistem perlayanan kersethatan di taanah
air, karema perlayanan kersethatan tingkat pertama pada waktur itur

dirasakan kurang
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memgumntungkan dan dari kegiatan- keigiatan seperrti BKIA, BP, dan P4AM dan
sebagiannya masih berjalan sendiri- sendiri dan tidak berhubungan. Melalwi
Rakerkersnas terseburt timbul gagasan untuwk memyatukan seimura pellayanan
tingkat pertama keidalam suratur organisasi yang di percaya dan di beri nama
Pusat Keisethatan Masyarakat (Puskesmas). Memurut PEIRMENKE!S No.75
tahun 2014 berdasarkan kteristik wilayah kerja Puske:smas dikategorikan memjadi :

a. Puiskersmas kawasan perkotaan, b. Purskersmas kawasan perdeisaan dan c.

Pusskersmas kawasan terpencil dan sangat terpemncil.

Pembangunan kesehatan yang di selenggarakan di Puskeismas bertujuan

untuk mewurjudkan masyarakat yang:

a) Memiliki perilakw sehat yang meliputi kesadaran,

kemawan dan kemampuan hidup sehat

b) Mampu menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu

C) Hidup dalam lingkungan sehat dan

d) Memiliki derajat kesethatan yang optimal, baik individu,

kellwarga, kelompok dan masyarakat.

Memurut PERMENKE:S No. 75 tahun 2014, dalam menyelenggarakan fungsi

Puskesmas berwenang untuk :

a) Melaksanakan perencanaan berdasarkan analisis masalah kesethatan

masyarakat dan analisis keburtuwhan pelayanan
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yang diperlukan.

b) Melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan.

C) Melaksanakan  komumnikasi, informasi, eidukasi, dan
pemberdayaan masyarakat dalam bidang keisethatan.

d) Memnggerakkan masyarakat umtwk mengidentifikasi dan
memyerlesaikan  masalah  kesethatan  pada  setiap  tingkat
perkembangan masyarakat yang bekerjasama dengan sektor lain terkait.

€) Meilaksanakan pembinaan teknis terhadap jaringan pelayanan dan
upaya keisethatan berbasis masyarakat.

f) Melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya manusia

g) Memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan kesehata.

h) Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap akses, murtu,
dan cakupan Pelayanan Keisethatan.

i) Memberikan rekomendasi terkait masalah kessethatan

masyarakat, termasuk dukumngan terhadap sistem kewaspadaan

dini dan resspon penanggulangan penyakit.
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Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, perawat memiliki arti temaga
keisethatan profesional yang bertwgas memberikan perawatan pada kliem ataw
pasien baik bemrurpa aspelk biologis, psikologis, sosial, dan spiritual demgan
penggunakan proses keperawatan. Perawat yang memiliki keterampilan
berkomunikasi sercara terawperurtik tidak mudah memnjalin hubumgan rasa
percaya demgan klien, memceigah terjadinya masalah ileigal, memberikan
kepwasan profesional dalam pelayanan keperawatan meningkatkan citra profesi

keperawatan serta citra ruimah sakit (Nugroho & Ariyanti dalam Transyah, 2018).

Memnurut (Walansendow et al., 2017) Perawat merupakan profesi yang
difokuskan pada perawatan individw kerluwarga dan masyarakat sehingga
meretka dapat mencapai, mempertahankan ataw memulihkan kersethatan yang
optimal dan kuwalitas hidurp dari lahir sampai mati. Berkomumikasi adalah salah
satu hal yang harws dilakukan perawat umtuk memjaga kerjasama yang baik
demgan klien dalam membantwr mememuhi keburtuwhan keisethatan kliem,
maupumn dengan temaga keisethatan lain untuwk membantu memngatasi masalah
kliem. Dengan berkomumnikasi perawat dapat memdemgarkan perasaan kliem
dan memjelaskan proseidur tindakan keperawatan.

Perawat punya keahlian berkomumikasi terapeurtik tidak saja akan mudah
membina hubumngan saling percaya demgan pasien tapi juiga bisa memceigah
terjadinya masalah koder ertik, dan bisa memmbuat kerpurtwrsan terhadap

layanan
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keperawatan, menumbuhkan pandangan profesi keperawatan  dan

penilaian rumabh sakit dalam memberrikan pelayanan.

Berikut adalah fungsi dan peranan perawat yang dilakukan
(Prismernningrum, 2015) Dalam praktik kerperawatan fungsi perawat terdiri dari

tiga fumgsi yaitu r:

Fungsi indeppemdem perawat adalah aktivitas-aktivitas yang berada dalam lingkup
diagnosis dan pemgobatan keperawatan. Tindakan yang dilakukan perawat
tidak memerlwhkan perintah dokter, mandiri, berdasarkan ilmu dan kiat
kemperawatan. Oleth karema itur, perawat bertanggung jawab terhadap akibat
yang timbul dari tindakan yang diambil.

b.

Tindakan berdasarkan demgan kerja sama demgan tim perawat ataur tim kersethatan.
Fungsi ini tampak ketika perawat bersama tenaga kessehatan lain
berkolaborasi memgupayakan keisembuhan pasien. Mereka biasanya tergabung
dalam seburah tim yang dipimpin oleh dokter.

C.

Fumgsi ini perawat bertindak membantur dokter dalam memberrikan pellayanan
medic. Perawat membantu dokter memberikan
pelayanan pengobatan dan tindakan khwsws yang memnjadi wewemang

dokter dan seharusnya dilakukan dokter, seperti
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pemasangan infuss, pemberrian obat, mellakukan sumtikan. Sertiap kergagalan

memjadi tanggung jawab dokterr, tindakan perawat yang berdasarkan

perintah dokter demgan menghormati hak pasien tidak termasuk dalam tanggung

jawab perawat.

Adapun peran perawat adalah sebagai berikut :

1) Perawat sebagai Pelaksana ; perawat yang baik seicara langsung mawpum
tidak langsung memberikan aswhan keperawatan kepada pasien idividu,
kelwarga dan masyarakat. Perawat bertindak sebagai comforter, protector,
advocater commumnicator, serta rehabilitator.

2) Perawat sebagai Pendidik ; perawat merlakuwkan pemyurluthan kepada
klien (individu) yang berada dibawah tanggung jawabnya. pemywluhan yang
tepat, asuhan keperawatan akan mendapat hasil yang lebih baik.

3) Perawat sebagai Pengeilola ; perawat demgan jabatan struktural dalam rumah
sakit. Perawat harus memantaw dan menjamin kualitas aswhan keperawatan
serta mengorganisasi dan memgemndalikan sistem pelayanan keperawatan.

4) Perawat sebagai Pemelliti ; berperan serta dalam pemgembangan body of
knowledge keperawatan, maka perawat harws mempunyai kemampuan
untuk melakukan penelitian dibidangnya. Kemampuwan memeiliti, perawat akan
dapat mengidentifikasi masalah keperawatan yang hasilnya akan dapat meningkatkan

murtw asuhan keperawatan dan pendidikan keperawatan.
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Berdasarkan pendapat Lervery dan Lomba (1973) dalam (Azwar, 2010),
pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan perorangan
atau secara berkelompok dalam suatw organisasi untuk memelihara dan

meningkatkan

kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan

perorangan, keluarga, kelompok ataupun masyarakat.

Memnurut Soetanto, Pelayanan merupakan kegiatan dinamis berupa
membantu menyiapkan, menyediakan dan memproses serta membantu keperluan
orang lain. Selain itu pelayanan juga dapat diartikan sebagai swataw proses atau

serangkaian kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan.

Seidangkan memurut Undang-Undang Kersethatan No.23,1992 pasal 1,
pelayanan kesehatan adalah setiap kegiatan untwk memelihara dan memingkatkan
keisehatan yang dilakukan oleth pemerintah ataw masyarakat. Jadi pelayanan
keisethatan merurpakan setiap kegiatan yang dilakukan untuk memelihara dan
meningkatkan keisethatan atawr memyembuhkan pemyakit baik itur perorangan

maurpum kelompok masyarakat.

Prinsip pelayanan keisehatan merwpakan aturan ataw panduan
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dalam memberikan pelayanan kesehatan. Prinsip pelayanan kesehatan yang prima

adalah seibagai berikut (Handayani, 2019) :

a) Mengutamakan pelanggan. Standar prosedur pelayanan dibuat umturk
memberi kemuwdahan dan kenyamanan pelanggan serta bukan hanya
untuk memperlancar pekerjaan. Setiap jenis pelayanan harws memiliki
proserdur yang berbeida.

b) Sistem yang efektif. Proses pelayanan kessehatan merupakan seburah

sistem yang memyatuwkan hasil-hasil kerja dari berrbagai umit dalam

organisasi. Perrpadwan terseburt harws terlihat sebagai setbwah
proses pelayanan yang berlangsung demgan tertib dan lancar di mata

para pelanggan.

C) Melayani demgan hati nurani (soft system). Dalam transaksi tatap muka
demgan pellanggan, diutamakan keraslian sikap dan perilaku sersurai
demgan hati nurani. Perilakw ataw sikap yang dibwat-burat sangat
mudah dikemali pellanggan dan akan memperburuk citra pelayanan.

d) Perbaikan yang berkellanjutan. Semmakin baik murtur pelayanan
akan menghasilkan pelanggan yang semakin sulit untwk dipwaskan,
karema tuntutannya akan semakin tinggi, kemudian kebutwhannya
semakin melwas dan beragam. Hal tersebut mendorong pemberi jasa

pelayanan harus mengadakan evaluasi dan perbaikan terws memeruss.
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e) Memberdayakan pelanggan. Menawarkan jemis-jemis layanan yang dapat
digunakan sebagai sumber daya ataw perangkat tambahan oleth

pelanggan untuk memyeresaikan persoalan hidup sehari-hari.

Kualitas pelayanan kesethatan merrupakan tingkat keisersuraian pellayanan
yang diberikan berdasarkan standar dan koder etik dalam melayani pasien yang
berdampak pada kerpuiasan pasien (Mumninjaya, 2014). Melalui Permempan Nomor
14 Tahun 2014 tentang pedoman standar pelayanan, dijelaskan bahwa sertiap
Pemyellemggara Pelayanan Publik wajib memertapkan dan memerapkan

Standar Pelayanan Publik untuk setiap jemis pelayanan.

Pemerintah Daerah yang di amanatkan dalam Undang-undang Nomor 23
tahun 2014 tentang pemerintah daerah terutama pada pasal 12, dimana kesethatan
merwpakan salah satu pelayanan dasar yang menjadi urwsan pemerintahan wajib

untuwk dilaksanakan.

Ulkuran murtwr ataw kualitas pelayanan sering dijumpai di berbagai bidang
kajian yaitu: 1). Proseis pelayanan yang dilaksanakan sersurai demgan prosedur
pelayanan yang standart, 2). Pettwgas pelayanan memiliki kompertemsi yang
diperlukan, 3). Pellaksanaan perlayanan didukumg teknologi, sarana dan prasarana
yang memadai, 4). Pelayanan dilaksanakan tidak bertentangan dengan koder etik

5). Pelaksanaan pelayanan dapat memuwaskan pelanggan, 6).
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Pellaksanaan  pelayanan dapat memuwaskan pertugas  pelayanan.
7).Pelaksanaan pelayanan mendapatkan keuntumgan bagi lembaga penyedia

pelayanan.

Komumikasi adalah prosers penyampaian peisan ataw informasi dari satur
pihak kepada pihak lainnya sehingga persan yang dimaksud dapat dipahami.
Komumikasi dapat dilakukan seicara lisan atawr nonverbal. Memurrurt para ahli,
komumikasi juiga dapat diartikan sebagai prosers yang mermungkinkan serserorang
untwk menyampaikan rangsangan ataw lambang-lambang verbal umtwk
memgubah perilakur orang lain. Kata komunikasi ataur communication dalam
bahasa inggris berasal dari bahasa latin commumis yang artinya “sama”,
commumnico, communication, ataw commumicare! yang berarti ‘““membuat sama”

(to maker common).

Memurrurt ilmuwan politik Amerika Serikat serkaligus pemcerturs
teori komunikasi Harold Lasswell (2002), komunikasi adalah swatw proses
memjelaskan siapa mengatakan apa demgan saluran apa kerpada siapa (who says what

in which channell to whom and with what efffeict) (Kiki Ersa Perrdana, 2021:28).

Komunikasi tidak hanya menggumakan kata-kata dari mulurt saja namun
komumikasi pum bisa dilakukan demgan meidia dan asperk- aspeik lain di luar

pemggumnaan kata-kata yang dihasilkan oleth murlurt
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manusia. Akan tetapi komunikasi akan erfelktif apabila persan yang disampaikan

dapat ditafsirkan sama baiknya oleth pihak lain atawr pemerima peisan terseburt.

Beberapa ahli komunikasi telah memberrikan derfinisi yang beragam

tentang komumikasi, di antaranya adalah :

1) Carl I. Hovland Komumnikasi adalah prosers yang memumgkinkan seseiorang
menyampaikan rangsangan untuk memgubah perilaku orang lain.

2) Everrertt M. Rogers Komumikasi adalah prosers dimana swatur ider dialihkan
dari sumber kepada satur pemerima ataw lebih, dengan maksud untuk
memngubah tingkah lakur merrelka.

3) McLaughlin Komunikasi adalah saling memukar ider-ider demgan cara apa saja
yang erfelktif.

4) Himstreet dan Baty Komunikasi adalah suatw prosers pertukaran informasi di
antara dwa orang ataw lebih merlalui swatur sistem simbol- simbol, isyarat-isyarat,

dan perilakur yang swdah lazim.

5) Onong Uhcjana Effemdy Komumikasi adalah proses pemyampaian pesan
dalam bemtuk lambang bermakna sebagai padwan pikiran dan perasaan bemrurpa
ider, informasi, kempercayaan, harapan, imbawan, dan sebagainya, yang
dilakukan serserorang kepada orang lain, baik langsung seicara tatap muka
maupun tak langsung melalui media dengan tujwan memgubah sikap,

pandangan atauwr perilaku.

2.5.1

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

33

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medgrccheg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

Berdasarkan beberapa pemngertian komumikasi diatas, dapat
disimpulkan bahwa komumikasi terdiri dari prosers yang di dalamnya terdapat
unsurr ataw komponem. Memurrurt Harlod D. Lasswell dalam Hemrur Pugji
Winarso (2016:10) menyatakan bahwa komumnikasi memiliki 5 umsur penting yang

terkait demgan konsep komumnikasi yaitu :

1) Umsur Who (Siapa) Who, dalam konteks ini dipahami sebagai sumberr
(informasi) ataw sering diseburt sebagai komunitator, yaitur orang, baik seicara
individw maurpum kelompok atawr institusi
yang memnyampaikan atawr memberikan informasi ataur peisan kepada pihak
lain.

2) Umsur Says What (Apa yang Dikatakan Persan) Umsur ini pada dasarnya
memruwpakan persan ataw informasi yang disampaikan oleth komikator kerpada
komonikan.

3) Unsur Wih (uts (Media/Saluran) Umsur ini berkaitan dengan
meidia ataw sarana yang digunakan dalam prosers komunikasi itw. Merdia ini
berkaitan demgan serlururth alat yang digumakan dalam membantu

lancarnya proseis

komunikasi itw seperti surat kabar, telepon, majalah, radio, televisi, dan
internert.

4) Unsur ToWhom (Kepada Siapa) Umsur ini berkaitan demgan siapa yang
memerima persan ataw informasi itw. Siapa dalam kontekks komunikasi
sering disetbutt sebagai pemerima atau komonikan.

5) Umsur With WhatEg¢ t (Akibat yang Terjadi) Unsur ini pada

dasarnya berkaitan demgan reispo awdiems ataw khalayak sebagai
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akibat dari peisan yang disampaikan oleh komunikator.
Sedangkan Memururt Onong, ruwang lingkup IImu Komunikasi
berdasarkan komponennya terdiri dari :

1) Komunikator dan komunikan merrupakan salah satw umsur terpenting dalam
unsur komunikasi. Komunikator sering disetbutt sebagai Sedangkan
komunikan atau sering diseburt sebagai penerima peisan.

2) Pesan ataw sering disebut merssager, contemt, ataw information, merupakan
salah satw umsur dalam komunikasi yang teramat penting, karema salah satw
tujwan dari komunikasi yaitwr menyampaikan peisan.

3) Media meruapakan alat yang digunmakan umtuk memindahkan pesan dari
sumberr keppada pemerima.

4) Erferk adalah perubahan-perubahan yang terjadi di dalam diri aurdiemcer
akibat kerterpaan persan-persan merdia. David Berlo mengklasifikasikan
erferk ataw perubahan dalam ranah
pemgertahwan, sikap dan perrilakur nyata. Perubahan perilakwr biasanya
didahulun oleth perubahan sikap, dan perwbahan sikap biasanya didahwlui
oleth perubahan pemgetahwan. Erferk diketahui melalui tanggapan khalayak

yang digumakan sebagai umpan balik.
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1) |

Komunikasi verbal merupakan komunikasi dilakukan secara lisan ataupum
tulisan, dimana komunikasi teraupertik yang terjadi antara dokter dan pasiem, temtur
tidak terlepas dari komunikasi yang berisi akan pesan verbal. Pesan verbal yang
berlangsung dalam swatw komunikasi juga bukan hal yang mudah. Simbol ataw

persan verbal adalah semura jemis simbol yang menggunakan suatw kata ataw lebih.

Suratur  sistem koder verbal  disebut  bahasa. Bahasa  dapat
diderfemisikan seibagai  ‘‘seperangkat simbol demgan aturan umtuk
mengkombinasikan simbol-simbol terseburt yang digunakan dan dipahami
satut komumitas’ ( Mulyana, 2007:26). Settiap kata yang digunakan dalam
berkomunikasi merwpakan simbol. Kata adalah simbol yang bersifat dinamis,

ambigu, dan merupakan repreisemtasi abstrak dari setburah femomema.

Komumnikasi nonverbal memurrurt Larry A. Samovar dan Richard Er. Porter
adalah mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal). Dalam suratur
settting komumnikasi yang dihasilkan oleth individu dan pemggumaan lingkungan
oleh individu, yang mempumyai nilai pesan potemsial bagi pemgirim atau
pemerima, jadi defemisi ini memcakup perilaku yang disengaja, juiga tidak
disegaja sebagai bagian dari peristiwa komumikasi seicara keseluruthan, kita

memngirim banyak persan
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nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain

(Mulyana, 2007:343).

Sedangkan Memurut Julia T. Woo, komunikasi nonverbal yaitw
komunikasi yang bukan berupa kata-kata. Tidak hanya gerakan dan bahasa tuburh, tetapi
juga bagaimana kita menguicapkan kata-kata perubahan nada swara, berhemti,
warna swara, volumer dan aksem. Aspek lingkungan yang mempemgarurhi
interaksi juga termasuk dalm komunikasi nonverbal, bemda pribadi serperrti
perhiasan dan pakaian, penampakan dan perbedaan dari kedwannya (2013:124).
Adapun yang termaswk  komunikasi nonverbal  yaitu: = 1.Kinesik,
2.Haptics,
3.Tampilan fisik, 4.Arterfak, 5.Factor lingkungan, 6.Proxemics, 7.Cbronemics,
8.Paralanguger, 9.Kehemingan. Memururt Ray L.Birdwhistell, 65% dari
komumikasi tatap muwka adalah nonverbal, sementara memurut Albert
Mehrabian, 93% dari seimwa makna social dalam komumnikasi tatap muka diperoleh
dari isyarat-isyarat nonverbal. Contoh komumikasi nonverbal yaitur serperrti

tersemyum, memnggangulk,

memumjuk, mengedipkan.

Komumikasi yang dilakukan demgan diri sendiri dan terjadi di dalam
pikiran sesselorang. Komumikasi ini melibatkan proseiser pemerima, memgerlolah,
menyimpan dan menghasilakn kembali informasi. Komumikasi interpersonal
dapat berfungsi sebagai sarana reffleksi, intospeksi, ervalwasi dan motivasi

diri. Contohnya serperrti berdoa,
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bersywkurt, berimajinasi, ataur berpikir kritis.

Komumikasi interpersonal yang efektif diawali dari hubumngan
interpersonal yang baik. Hubungan interpersonal antara dwa orang, baik itur
antara orang tua demgan anak, ataur antara pimpinan dengan bawahan adalah baik
sehingga dapat memjadi modal terbangunnya seburah komumikasi
interperrsonal yang efektif. (Asari, 2005 :10). Komumikasi interpersonal
adalah seiburah komunikasi atawr proseis pertukaran informasi, ider, pendapat, dan
perasaan yang terjadi antara dua orang ataw letbih dan biasanya tidak diatur sercara
formal. Contoh komumikasi interpersonal (antarpribadi) seperti percakapan
antara kedwa teman, percakapan kelwarga, dan percakapan antara tiga orang.
Misalnya dwa orang sahabat yang saling memcurahkan isi hatinya, senda gurraur
kakak serta adik, perbincangan dosem dan mahasiswa saat bimbingan skripsi,

dialog antara dokter serta pasiem, dan lain sebagainya.

Ada tiga faktor yang dapat memumbuhkan hubumgan interpersonal yang baik
adalah sebagai berikurt :

a. Percaya (trust)

Faktor percaya sangat mempemgaruthi terjadinya perosers komunikasi interpersonal
yang baik. Ada tiga faktor utama untwk dapat mememtukan sikap percaya adalah :

memnerima, empati, dan kejujuran (Efendi, 1981).

1. Menerima adalah kemampuan untwk berhubungan dengan orang lain, meilihat
orang lain seibagai individw yang patut dihargai, tanpa menilai apa yang
dibicarakan orang terseiburt. Sikap memerima tidaklah

semudah membalikkan telapak tangan, kita sering cemderumg sukar
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memerima. Menerima tidak berarti memyertujwi seimura perilakw orang lain
ataw rella memanggung akibat-akibat perilakunya. Akan tetapi kita harus
memnghargai perasaan dan pemikiran yang disampaikan orang lain sellama prosers
komumikasi berlangsung. Dalam proseis komunikasi terrsetburt antara perlakur
komunikasi akan tercipta kerterbukaan perasaan dan pemikiran, serta dapat
memerima dan bertanggung jawab terhadap apa yang disampaikan masing-masing

pihak.

2. Empati adalah ikut merasakan apa yang orang lain rasakan tanpa kehilangan
dentitas dir1 semdiri. Kita dapat membayangkan diri kita pada kejadian yang
yang memimpa orang lain. Dengan empati kita berwsaha meilihat orang lain
merasakan seiperrti orang lain rasakan.

3. Kejujuran adalah faktor kejujuran yang dapat menumbuhkan saling percaya. Masing-
maing pihak harus saling jujur dalam mengungkapkan serswatur dengan orang lain,

sehingga tercipta saling percaya bukan potensi yang dibuat-buiat.

b. Sikap Suportif

Sikap Suportif adalah sikap yang memgurangi derfemsif dalam komunikasi.
Terjadinya sikap derfemsif bila seseorang tidak memerima, tidak jujur dan tidak

empati (Rakhmat, 2005:133).

C. Sikap Terbuka

Sikap terburka sangat bersar pemgaruhnya di dalam memumbuwhkan komunikasi

interpersonal yang efekif. Lawan dari sikap terbuka adalah
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dogmatisme. Brooks dan Emmert mengidentifikasi sifat terbuka dan sifat
terturturp dalam burkur Jalaluddin Rakhmat, (2005: 136), sikap terbuka itur :
1. Menilai pesan secara objektif, dengan menggunakan data dan keajegan logika.

2. Membedakan dengan mudah, melihat nuansa, dsb.

3. Berorientasi pada isi dan mencari Informasi dari berbagai sumber

4. Lebih bersifat provisional dan bersedia mengubah kepercayaannya

5. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian kepercayaannya.

Komunikasi interpersonal (komunikasi antarpribadi) merupakan bentuk
komunikasi manusia (human communication) yang khas dan bersifat
"transaksional" yang melibatkan pengaruh timbal balik (feedback) dan bertujuan untuk
mengelola hubungan satu sama lain. Menurut devito (2013) menyebutkan bahwa
komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan non verbal antara dua orang
atau terkadang lebih dua orang yang saling bergantung. Menurut A.

(2013 : 8-16), dalam komunikasi interpersonal terdapat beberapa unsur atau elemen
penting, yaitu :

1. Komunikasi interpersonal melibatkan paling tidak dua orang dimana
masing-masing pihak dapat berperan sebagai sumber (source) yakni
membentuk dan mengirimkan pesan dan juga berperan sebagai penerima (eze)
yakni menerima pesan.

2. Dengan memahami elemen-elemen penting dalam komunikasi
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interpersonal, maka kita akan dapat memperbaiki kompetensi serta keterampilan

kita dalam komunikasi interpersonal.

Proses komunikasi interpersonal adalah bagaimana komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikan, sehingga dapat menciptakan suatu
persamaan makna antara komunikan dengan komunikator. Proses komunikasi
ienterpersonal bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan termasuk juga
suatu proses penyampaian informasi dari pihak satu ke pihak yang lain dimana seseorang
atau beberapa orang, kelompok dan masyarakat menciptakan dan menggunakan

informasi agar terhung dengan lingkungan dan orang lain.

Menurut devito ada 5 tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang saat melakukan

komunikasi interpersonal: (Devito, 2009,p17-19).

1. Untuk belajar (to learn): Salah satu tujuan utama meyangkut penemuan diri
(personal discovery). Dengan berkomunikasi dengan orang lain maka anda akan
belajar mengenai diri sendiri selain juga tentang orang lain. Dengan kata lain
dengan kita berkomunikasi dengan orang lain juga terjadi proses perbandingan
sosial, melalui perbandingan sosial tersebut maka kita mengevaluasi sebagian
besar dalam diri sendiri dengan membandingkan diri kita dengan orang lain.

2. Untuk berhubungan (to relate): Dengan kita berkomunikasi maka kita akan

menjaga hubungan dengan orang lain. Bila kita ingin
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dicintai dan disukai, namun kadang kita juga ingin mencintai dan menyukai
orang lain.

3. Untuk meyakinkan (to influence): Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak
dipengaruhi oleh media massa, surat kabar dan iklan, namun kita lebih
banyak menghabiskan waktu untuk melakukan persuasi antarpribadi, baik
sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Dalam perjumpaan
sehari-hari kita berusaha untuk mengubah sikap dan perilaku orang lain.
Dalam sebuah penelitian bahwa semua kegiatan dalam berkomunikasi adalah
peruasif.

4. Untuk bermain (to play) : Kita menggunakan komunikasi untuk bermain
dan menghibur diri. Banyak dari kita mendengarkan musik, pelawak, dan film.
Banyak dari perilaku komunikasi kita dirancang untuk menghibur orang lain-
menceritakan lelucon, mengutarakan sesuatu, dan mengaitkan cerita. Namun
hiburan ini selalu mempunyai tujuan akhir yaitu untuk menarik perhatian
orang lain

5. Untuk menolong (to help) : Terapis, konselor, orang tua, dan teman adalah
hanya kategori sedikit dari mereka yang sepuluh berpikir selalu berkomunikasi
dalam rangka untuk membantu. Karena hal ini terjadi dengan conselors dan
theraphist, profesions keseluruhan yang tidak membuat setidaknya
beberapa penggunaan yang signifikan dari fungsi ini membantu. Anda
juga menggunakan fungsi ini ketika mengkritik secara konstruktif,
mengungkapkan, empati, bekerja dengan kelompok tersebut untuk
memecahkan masalah. Tidak mengejutkan, obtining dan memberikan

bantuan antara fungsi utama untuk komunikasi internet dan salah satu
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alasan utama orang menggunakannya (Devito, 2009, p.19).

Menurut Joseph A. DeVito (2013), komunikasi interpersonal memiliki

beberapa sifat, yaitu :

Komunikasi antara dua orang atau biasa disebut juga dengan komunikasi
diadik. Misalnya komunikasi antara seorang anak dan ayah, atau antara ibu dan
anak dan lain-lain.

Komunikasi interpersonal juga merujuk pada komunikasi dalam kelompok

kecil.

Karena sifatnya yang saling bergantung, komunikasi interpersonal tidak
dapat dihindari dan bersifat sangat penting. Komunikasi interpersonal
berperan dalam sebuah hubungan yang berdampak pada hubungan dan
mengartikan hubungan itu sendiri. Oleh karena itu, cara kita berkomunikasi
sebagian besar ditentukan oleh jenis hubungan yang ada antara kita dan
orang lain. Perlu dipahami pula bahwa cara kita berkomunikasi, cara kita

berinteraksi, akan mempengaruhi jenis hubungan yang
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dibangun.

Komunikasi interpersonal berada dalam sebuah rangkaian kesatuan

yang panjang yang membentang dari impersonal ke personal yang lebih

tinggi. Pada titik impersonal, kita berkomunikasi secara sederhana
antara orang-orang yang tidak saling mengenal, misalnya pembeli dan
penjual. Sedangkan pada titik personal yang lebih tinggi, komunikasi
berlangsung antara orang-orang yang secara akrab terhubung satu sama lain,

misalnya ayah dan anak.

Komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran pesan baik pesan
verbal maupun pesan nonverbal. Kata-kata yang kita gunakan dalam
komunikasi tatap muka dengan orang lain biasanya disertai dengan
petunjuk nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak mata, dan gerak tubuh
atau bahasa tubuh. Kita menerima pesan interpersonal melalui panca
indera yang kita miliki seperti mendengar, melihat, mencium, dan menyentuh.
Kita bersikap diam pun sebernarnya mengirimkan suatu pesan

interpersonal.
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Komunikasi interpersonal pada umumnya berlangsung secara tatap muka.
Seperti sekarang, komunikasi interpersonal berlangsung melalui
jaringan komputer. Kehadiran internet sebagai media komunikasi serta

media komunikasi modern lainnya menjadikan komunikasi

interpersonal dapat dilakukan melalui surat eletronik atau media sosial.
Beberapa bentuk komunikasi interpersonal masa kini bersifat real time.
Pesan yang dikirimkan dan diterima melalui berbagai media sosial dalam
konteks komunikasi interpersonal jelas memiliki pengaruh media sosial

serta efek media sosial bagi hubungan interpersonal yang dibangun.

Pesan-pesan interpersonal yang kita komunikasikan kepada orang lain
adalah hasil dari berbagai pilihan yang telah kita buat. Maksudnya adalah
momen ketika kita harus membuat pilithan kepada siapa kita
berkomunikasi, apa yang akan kita katakan, dan lain sebagainya. Pilihan-
pilihan komunikasi interpersonal beserta alasannya, dalam beberapa situasi,
berbagai pilihan yang dipilih dapat bekerja dengan baik dibanding yang

lainnya.

Komunikasi interpersonal melibatkan cara kita berbicara dan terhubung
dengan orang lain, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tempat tinggal kita, latar
belakang budaya kita, dan sifat-sifat unik kita. Keterampilan interpersonal ini

membantu kita memahami emosi dengan
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lebih baik, membangun hubungan yang lebih kuat, menyelesaikan perselisihan,
dan mencapai tujuan kita dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip-prinsip dasar
komunikasi interpersonal, membantu Anda meningkatkan cara berkomunikasi dan
membangun hubungan yang lebih baik, baik di rumah maupun di tempat kerja.
Menurut Joseph A. DeVito (2013), prinsip-prinsip
komunikasi interspersonal adalah sebagai berikut :
1. Komunikasi interpersonal adalah suatu proses transaksional. Agar dapat
memahami gambaran komunikasi interpersonal sebagai proses
transaksional maka model komunikasi
transaksional dapat menjadi jawabannya.
2. Komunikasi interpersonal memiliki  tujuan.  Komunikasi
interpersonal memiliki 5 (lima) tujuan, yaitu untuk :
o belajar — komunikasi interpersonal membuat kita dapat belajar
memahami orang lain dan dunia secara lebih baik.
o0 membina hubungan — komunikasi interpersonal membantu kita untuk
berhubungan dengan orang lain.
o mempengaruhi — melalui komunikasi interpersonal kita dapat mempengaruhi sikap dan

perilaku orang lain.

o bermain — komunikasi interpersonal dapat berfungsi sebagai kegiatan
bermain.
o membantu — melalui komunikasi interpersonal seorang terapis

menggunakan teknik penyebuhan jiwa yang dikenal
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dengan metode komunikasi terapeutik dalam keperawatan.

3. Komunikasi interpersonal adalah ambigu. Semua pesan-pesan berpotensi
ambigu, masing-masing orang akan memberikan makna yang berbeda
terhadap pesan yang sama. Terdapat ambiguitas dalam semua hubungan.

4. Hubungan interpersonal dapat berbentuk simetris atau komplementer.
Interaksi interpersonal dapat merangsang pola perilaku yang sama atau

berbeda.

5. Komunikasi interpersonal merujuk pada isi dan hubungan diantara
para partisipan. Dalam sistem komunikasi interpersonal, hubungan
interpersonal memegang peranan yang sangat penting karena hubungan
interpersonal yang baik merupakan penanda bagi komunikasi yang efektif.

6. Komunikasi interpersonal adalah dapat diberi tanda atau ditandai
karenanya setiap orang memisahkan bagian-bagian komunikasi ke
dalam stimuli atau rangsangan dan respon terhadap perspektif dasar
yang dimiliki oleh masing-masing partisipan.

7. Komunikasi interpersonal tidak dapat dihindari, tidak dapat diulang,
dan tidak dapat diubah. Ketika berada dalam sebuah situasi interpersonal,
kita tidak dapat tidak berkomunikasi, dan kita tidak dapat mengulang

secara tepat sebuah pesan secara spesifik.
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Komunikasi terapeutik adalah kemampuan atau keterampilan perawat
untuk membantu klien beradaptasi terhadap stres, mengatasi gangguan psikologis
dan belajar bagaimana berhubungan dengan orang lain. Komunikasi dalam profesi
keperawatan sangatlah penting sebab tanpa komunikasi pelayanan keperawatan
sulit untuk diaplikasikan (Priyanto, 2009).

Komumikasi Terauwpertik adalah komunikasi yang mempumyai tujuran
spessifik yaitu mencapai  tujwan umtwk kersetmbuhan.
Komunikasi teraupertik dilakukan oleth orang-orang yang spesifik, yaitu praktisi
profesional, ( perawat, dokter, bidan) dengan klien ataw pasien yang
memerlukan bantwan, seidangkan komumnikasi social dilakukan olerh siapa saja (
masyarakat umurm) yang memmpumyai minat yang sama. Dalam komumnikasi
teraurpertik terjadi sharing informasi yang

berbeda @ g w [sae ifmbjSarfika Riska et al.,2018).

Komumikasi Teraupertik memupakan bagian kajian dari komumikasi
kersethatan. Memurrurt indrawati komumnikasi terawpertik adalah komunikasi
yang direncanakan seicara sadar bertujwan dan kegiatannya  dipusatkan
untuwk kersembuwhan pasien (2003:11).

Komunikasi Terapeutik fokus pada komunikasi

yang berlangsung antara petugas kesehatan dan pasien dalam wpaya melayanai
proseis berobat dan pemyemmburhan pasiem, temtunya komunikasi yang terjadi

adalah komunikasi antar pribadi (Nadra Ideryani, 2021 : 13).
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Komumikasi terapeurtik merupakan swatw bentuk interaksi yang
terencana dan tidak akan berlangsung demgan sendirinya. Komunikasi terraperurtik
harus direncanakan, dipertimbangkan dan dilaksanakan secara profesional oleth

selorang perawat.

Dalam melaksanakan komunikasi terapemrtik seorang perawat harus
memperhatikan fase-faser komunikasi terapemurtik yang terdiri dari tiga faser yaitu
faser orientasi, faser kerrja dan faser terminasi memurrurt Hildegard Perplawr dalam

(N. Siti & Sireigar, 2016)

Prosers komumikasi teraperutik terdiri dari tahap persiapan ataw pra
interaksi, tahap perkemalan ataw orientasi, tahap kerja dan tahap terminasi
(Suryani, 2015). Komunikasi terapeutik merupakan hubungan interpersonal antara
perawat dan kliemn, dalam hubumgan ini perawat dan klien memperoleh
pengalaman belajar bersama dalam rangka memperbaiki pengalaman emosional

klien.

Prabowo (2014) Komumikasi terapemurtik mempumyai tujwan umtuk
memotivasi dan mengembangkan pribadi klien kearah yang lebih baik. Selain itu
komunikasi terapeurtik juga diarahkan pada pertumbuhan klien yang melipurti hal - hal
sebagai berikurt :

1) Penerimaan diri dan peningkatan terhadap penghormatan diri.

Klien yang sebelumnya tidak memerima diri apa adanya ataw merasa rendah diri,

setelah  berkomunikasi terapeutik dengan perawat akan mampu
memerrima dirinya. Ada tiga faktor dasar dalam mengambangkan

hubungan yang saling membantu (helping
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relationship) yaitw @ um  ® 9 yaitw dorongan
dalam merlakukan tindakan. Temaga keisethatan diharapkan mempumyai
keiklasan dalam memberikan pelayananya yang akan memmbuat klien

memjadi optimis akan prosers pemyermbuthan penyakitnya.

adalah sikap memerima dan memahami emosi klien tanpa terlibat
dalam emosinya, fem?) yaitw kersan verbal dengan suara
lembut dan nonverbal yang ditujukan oleh seiseorang dalam memberikan
dukumngan social pada orang lain yang seidang mengalami duka dan kehilangan.
2) Kemampwan membina huwbungan interpersonal yang tidak
superficial dan saling bergantung demgan orang lain.
Klien belajar bagaimana memerima dan diterima oleth orang lain. Dengan
komunikasi yang terbuka, jujur, dan memerima klien apa adanya, perawat akan dapat
memingkatkan kemampuwan klien dalam membina hubumgan saling
percaya.
3) Peningkatan fungsi dan kermampuwan umtuk memuaskan kebutwhan
serta mencapai tujwan yang realistis.
Tugas perawat demgan kondisi semperrti itwr adalah membimbing klien
dalam membuwat tujuan yang realistis serta memingkatkan kemampuan
kliem mememuhi keburtuhan dirinya.

4) Rasa identitas personal yang jelas dan meningkatkan integritas diri. Identitas
personal yang dimaksud adalah status, peran, dan jenis kelamin

klien. Klien yang mengalami gangguan identitas personal biasanya tidak

mempumyai rasa percaya diri dan juga memiliki harga diri yang
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rendah.Perawat diharapkan membantw klien untwk meningkatkan integritas

dirinya dan identitas diri klien merlalui komumnikasinya.

Memurrurt N. Siti & Sirergar, n.d.(2016) ada tiga jemis komunikasi yaitu :
verbal, tertulis dan non verbal yang dilakukan seicara terapemurtik oleth dokter dan

paramedis ataw perawat di rumah sakit/klinik, yaitu :

Jemis komumikasi yang paling lazim digunakan dalam pelayanan
keiperawatan di rumah sakit/klinik adalah pertuwkaran informasi seicara verbal
terutama pembicaraan demgan tatap muka. Komunikasi verbal biasanya lebih
akurat dan terpat waktu. Kata-kata adalah alat ataur simbol yang dipakai umturk
memgekspreisikan ider ataur perasaan, membangkitkan reispon emosional,
atau menguraikan  obyelk,
observasi dan ingatan. Komumikasi verbal juga sering digumakan umtuk
memnyampaikan arti yang tersembunyi, dan memguji minat seiselorang.
Kemumtungan komumikasi verbal dalam tatap muka yaitwr memungkinkan tiap

individu untuk bereispon seicara langsung.

Ada beiberrapa hal yang harus diperhatikan dalam merlakwkan komumikasi
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verbal yang efektif seperti :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

52

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medgrccheg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

1) Jelas dan ringkas Komumikasi yang efektif harus seiderhana, pemdek dan
langsung. Makin sedikit kata-kata yang digunakan makin keicil kemumgkinan
terjadinya kerancwan. Kejelasan dapat dicapai demgan berbicara
menggumakan intonasi yang lambat dan memguicapkannya demgan jelas.

2) Perbemdaharaan Kata (Mudah dipahami). Komumnikasi tidak akan berhasil, jika

pengirim peisan tidak mampur memerrjermahkan kata dan wcapan.

Banyak istilah teknis yang digunakan dalam keperawatan dan kedokteran, dan jika
ini digunakan oleth perawat, klien dapat menjadi bingung dan tidak mampu
memngikuti pertunjuk atauwr mempeilajari informasi penting. Ucapkan persan
dengan istilah yang dimengerti kliem.

3) Demotatif dan konotatif. Arti denotatif memberikan pemgertian yang sama
terhadap kata yang digumnakan, sedangkan arti konotatif merrupakan pikiran,
perasaan ataw ider yang terdapat dalam suatwr kata. Ketika perawat sedang
berkomumikasi demgan pasien harws hati-hati memilih kata-kata supaya tidak
mudah untuwk disalah artikan, terurtama sangat pemting kertika memjerlaskan
tujwan terrapi dan kondisi kliem.

4) Jerda @ aan) dan kessempatan berbicara. Keicepatan dan tempo bicara yang
tepat turut mememtukan keberhasilan komunikasi verbal. Perawat sebaiknya

tidak berbicara demgan cepat supaya tidak
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memnimbuilkan kata-kata yang tidak dipahami pasiem. Sellain perrlur digunakan
untwk menekankan pada hal tertentw, memberi waktu kepada pemdengar
untuk mendengarkan dan memahami arti kata. Perawat juiga bisa memanyakan
keppada pendemgar apakah ia berbicara terlalur lambat ataw terlalu cepat dan

perlu untuk diulang.

5) Waktw dan Relevansi. Waktw yang tepat sangat penting umtwk
menangkap peisan. Meskipun pessan yang diucapkan sudah seicara jelas dan
singkat, tetapi waktw tidak tepat dapat memghalangi pemerimaan pesan
seicara akurat.

6) Humor. Dugan Rakhmat mengatakan bahwa tertawa membantw
pemgurangi kerteigangan dan rasa sakit yang disebabkan oleth ormone;, dan
meningkatkan keberhasilan perawat dalam memberikan dukungan emosional

terhadap kliem.

Komunikasi tertulis merupakan salah satw bemtuk komunikasi yang sering
digunakan dalam keigiatan bisnis, namum jwga layanan komumikasi
teraperutik  dokter dan paramedis terhadap pasiem misalnya semperti
pemulisan nama obat, mermo ataw pemuwlisan surat, keterangan tentang penyakit,
keterangan harga obat, dan lain-lain. Prinsip
-prinsip yang harus diperhatikan pada kegiatan komunikasi lewat tulisan antara lain
bahwa pesan yang ditulis mememurhi persyaratan seperti ; lengkap, ringkas,

konkrit, jelas, sopan, dan bemar.
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Adapun fungsi komunikasi tertulis dalam komunikasi terapeurtik di rumah
sakit antara lain seibagai berikut : a) Sebagai tanda bukti tertulis yang
otentik, misalnya persertujwan operasi. b) Alat pengingat/berpikir bilamana
diperlukan, misalnya surat yang telah diarsipkan. ¢) Dokumemtasi historis,
misalnya surat dalam arsip lama yang digali kembali untwk mengetahui

perkembangan masa lampaur.

d) Jaminan keamanan, umpamanya surat keterangan jalan. e) Pedoman

ataw dasar bertindak, misalnya surat kerpurtursan, surat

perintah, surat pengangkatan.

Komumikasi Nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam
bemtwk nonverbal tanpa kata-kata. Dalam kehidupan sehari-hari komumnikasi
nonverbal lebih sering digumakan kertika berkomumnikasi. Banyak ahli komunikasi
berpendapat bahwa komunikasi nonverbal akan digumakan serta merta ketika

komumikasi verbal dilakukan.

Di dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit/klinik seorang dokter dan
paramedis atau perawat perlur menyadari bahwa peisan verbal dan nonverbal yang
disampaikannya kerpada pasiem muilai dari tahap awal, saat pemgkajian maurpum
sampai pada tahap ervalwasi akan berpengaruh kepada kepuwasan dan perilakur

pasien.
Berkaitan demgan proses penyampaian pesan, dan komunikasi yang

dilakukan, Morris dalam Liliweri dalam Rakhmat membagi peisan
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non verbal sebagai berikurt :

1) K ik adalah pesan non verbal yang diimplementasikan dalam
bemtuk bahasa isyarat tubwh ataw anggota tuburh.
2) Bder ik yaitw bahasa non verbal yang ditumjukkan oleh

“ruwang” dan ‘“jarak” antara individw demgan orang lain waktu

berkomumikasi atawr antara individu demgan objek.

3) Hyk Hyk seringkali disebutt zero proxemics, artinya tidak ada lagi
jarak di antara dura orang waktur berkomumnikasi. Atas dasar itw maka ada ahli
kumumikasi non verbal yang mengatakan haptik 1tu sama

dengan memepuknerpuk, meraba-raba, memegang, memgellus dan mencubit.

4) Rdgy s meliputi setiap pemggumnaan swara sethingga dia bermanfaat
kalaw kita hendak menginterpresstasikan simbol verbal. Sebagai contoh, orang-
orang Muangthai meruwpakan orang yang remdah hati, mirip demgan orang
Jawa yang tidak memgumgkapkan kemmarahan demgan swara yang kerras.
Memgerritik orang lain biasanya tidak diumgkapkan seicara langsung tertapi

demgan anekdot.

5) 4 ak dalam komumikasi non verbal demgan berbagai bemda material
disekitar kita, lalur bagaimana cara bemnda-bemda itw digunakan untuk
menampilkan pesan tatkala dipergunakan. Serperda, mobil, televisi, komputer

mungkin sekerdar benda. Namun dalam

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

56

Document Accepted 6/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medgrccheg%aFrom (renository ma acid\é /2 /25



Yessica Stephanie Priscla Siregar - Komunikasi Teraupetik Perawat dalam Melayani Pasien ....

situasi sosial tertentur bemda benda itw memberikan peisan kepada orang
lain. Kita dapat memduiga statuss sosial seiserorang dan pakaian ataur mobil
yang meretka gunakan. Makin mahal mobil yang merrerka pakai, maka makin
tinggi statuss sosial orang itu.

6) Lo dm Wama Krerasi dan perancang umtuk menciptakan logo dalam
pemyuluwhan merupaka karya komunikasi bisnis, namum model karya dapat
ditirw dalam komunikasi keisethatan. Biasanya logo dirancang untwk dijadikan
simbol dari swatw karya organisasi ataw produk dari swatw organisasi,
terutama bagi organisasi swasta.

7) Topini # Kita sering menilai seseorang mulai dari

warna kulitnya, tiper tuwbuh (atletis, kurrurs, bumgkuk, gemmurk, dan lain-
lain). Tiper

tubuh itwr memrupakan cap ataw warna yang kita berikan kepada orang
itur. Salah satur kemutamaan persan ataw informasi
keisehatan adalah perswasif, artinya bagaimana kita merancang pesan
sedemikian rupa sehingga mampu mempemgaruhi orang lain agar
meretka dapat memgertahuri  informasi, memnikmati  informasi,
memurtwiskan  untwk membeli ataw memolak produk bisnis yang

disebarluaskan oleth suimberr informasi.

Untuk melengkapi bemtuk-bemtuk komunikasi nonverbal antara lain
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sebagai berikut :

1) Penampilan Individw (8 f R fimme) adalah bemtuk pernyataan
diri atas pemampilan yang memnarik dan memimbulkan rasa percaya diri,
pemampilan adalah bemturk citra diri yang terpancar dari diri selorang dan
merrwpakan sarana komumikasi, pemampilan adalah bagaimana kita
memandang dan memperlakukan diri kita.
2) Intonasi Swara dalam prosels komumikasi adalah tinggi remdah, kuat
lemburtnya swara ketika seiserorang mengucapkan kata ataw kalimat ketika
sedang melakukan dialog ataw pembicaraan dengan orang lain. Intonasi suara
juga unsur penting bagi dokter dan paramedis ataw perawat ketika melakukan
komunikasi demgan pasien.
3) Eksprersi Wajah ataur mimik adalah hasil dari satur ataur lebih gerakan
ataw posisi otot pada wajah. Eikspreisi wajah merupakan salah  satur
bemtuk komumikasi nonverbal, dan dapat menyampaikan keadaan emosi
dari seiseorang kepada orang yang mengamatinya.
4) Sentuhan salah satu bemtuk komunikasi nonverbal yang paling sensitive..

Terdapat beberapa bemtuk semtuhan yang dapat memdukumnmg kegiatan komunikasi
terapeurtik dokter dan paramedis ataw perawat terhadap

pasiem di rumah sakit/klinik antara lain : semtwhan afeksi positif untuk
memahami perasaan pasien, sentuhan bercanda, semtuhan untwk tujuan
mengarahkan dan mengendalikan dalam asuhan medis, sentwhan ritualistik dan

semtuwhan yang berkaitan demgan tugas.
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Memurut (N. Siti & Sireigar, 2016) Komumnikasi terapeurtik tidak sama
demgan komunikasi sosial. Komunikasi sosial tidak memiliki twjwan yang spesifik
dan pelaksanaan komunikasi ini terjadi bergitur saja. Sedangkan teraperurtik
berfungsi untuk memncapai kersermbuthan pasien melalui perutbahan dalam
diri pasien. Karemna itur pelaksanaan komunikasi terapeurtik harus direncanakan dan
terstruktur dengan baik. Terdapat 3 (tiga) tahapan ataw faser komunikasi terapemurtik
yang dilakukan dokter dan paramedis terhadap pasien memurut Hildegard Peplaur

dalam (N. Siti & Sirergar, 2016), yakni :

1) ( Tahap Perkemalan)

Tahap perkemalan ataw faser orientasi dilaksanakan setiap kali
pertemuan demgan pasien. Tujwan dalam tahap ini adalah melakukan validasi
kerakuratan data pasien dan rencana yang telah dibuat sersurai dengan keadaan
klien saat berjumpa ataw terkini, serta memgervalwasi hasil tindakan yang telah

lalu ataw tindakan seberlumnya. Faser ini dicirikan oleth lima kegiatan pokok

yaitw testing (percobaan umtwk saling berkenalan) & lg (membangun
kepercayaan), @ jin of
s and gk (identifikasi ~ permasalahan, memertapkan
tujuan),
r
. (mengklarifikasi peran) dan awdfmin

(membuat perjanjian ataw kontrak perawatan).
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2) (okig

Merupakan inti dari kerserluruhan proses komunikasi terapemurtik. Tahap
kerja merupakan tahap yang terpanjang dalam komumikasi terapeuwtik
karena didalamnya dokter dan perawat diwajibkan untwk membantu dan
memduwkung pasien umtwk menyampaikan perasaan dan pikirannya dan
kemudian menganalisa respons atawpun pesan komunikasi verbal dan non
verbal yang disampaikan oleh pasien. Dalam tahap ini pula dokter dan perawat
memndemngarkan seicara aktif dan demgan pemuh perhatian sehingga mampu
membantu pasien untwk mendefinisikan masalah yang sedang dihadapi oleth

pasiem, memcari pemyeilesaian masalah dan memgevalwasinya.

3) (akhir perrtermuan)

Merrurpakan akhir dari perrtermuran perrawat dan kliem. Tahap terminasi
dibagi dwa vyaitw terminasi sememtara dan terminasi akhir Terminasi
semmemtara adalah akhir dari tiap pertermuran perawat dan pasiem, setellah hal ini
dilakukan perawat dan klien masih akan bertemuw kembali pada waktuw yang

berbeida seisurai demgan kontrak waktu yang terlah disepakati bersama.
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2.1
No Nama Peneliti Judul Teori Metode Hasil Penelitian

dan Tahun
Hasil pernerlitian di Rurmah sakit bina kasih
merdan mernurnjurkkan bahwa komurnikasi
terraurpertik antara perrawat dan pasiern terlah

Dio Vita Lora Br berrlangsurng derngan baik namurn berlurm

Tarigan maksimal karerna masih ada perrawat yang
lurpa mernjalankan sikap terraurpertik yang
baik dan bernar.
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Faktor penghambat komurnikasi teraurpertik
Ezr;%ﬁrl?;s? Mertoder antara perawat dan pasien RSU Bina Kasih

Terraurpertik Terori fernomernologi | Merdan adalah hambatan budaya, hambatan

Perrawat Dalam Surgiyono yang berrsifat
Merlayani Pasiern kuralitatif

1 | (Sturdi
Fernomernologi
perngalaman
komurnikasi
terraurpertik
perrawat dalam
merlayani pasiern
RSUr Bina Kasih
Merdan). 2023

2 | O. Hasbiansyah Teori Husserl
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Pendekatan
Fenomenologi:
Pendekatan
praktik penelitian
dalam ilmu
sosial dan Metode Hasil penelitian ini mencoba
komurnikasi. fenomenologi memahami fenomena perawatan
Vol. 9 No.1, Juni yang bersifat para pasien yang dilakukan
2008 kualitatif perawat di rumah sakit.

Metode
penelitian
yaitu
kuantitafif
jenis kolerasi | payi hasil penelitian dapat disimpulkan
pendekatan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
yang komunikasi teraupetik perawat dengan
digunakan kepuasan pasien di ruang rawat inap non bedah
dalam . . . | RSUD Padang Pariaman. Disarankan
penelitian ini | peqolitian ini dapat memberikan informasi
adalgh CIOSS | tentang hubungan komunikasi teraupetik
C e sectional perawat dengan kepuasan pasien rawat
M,e(fhl Silvia Dorq, . inap,bidang manajemen Rumah Sakit dapat
Dini Qurata Ayuni, | Studicross melakukan pengawasan atau supervisi terkait
Yanti Asmalinda sectional dengan pelaksanaan komunikasi
memprogramkan dalam program kerja dan
3 semua perawat di rumah sakit memiliki
ketrampilan komunikasi teruapetik sehingga
Hubungan semua pasien yang medapatkan perawatan di
Komunikasi Rumabh sakit memperoleh kepuasan.
Teruapetik Perawat
dengan Kepuasan
pasien Vol.10 No.
2 b
(2019)
Teknik yang Mertod Hasil  penelitian dan  akhir  dari
digunakan ertoder pembahasan penelitian maka kesimpulan
Iskandar Markus dalam zifgng K bahwa ada hubungan anatar komunikas
Sembiring, Novita Br | penelitian ini lggtmg an teraupetik perawat dengan kepuasan pasien
4 | Ginting Munthe dengan Elne kg' etl.‘f di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum
purposive CSKTIpH Daerah Deli Serdang tahun 2018
. korelasi
sampling
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Pengumpulan data dilakukan dengan
pembagian kuesioner, dengan
Hubungan menggunakan  uji  korelasi  Spearman's
Komunikasi rho.Berdasarkan hasil menunjukkan nilai
Teruapetik perawat P=0,043 dimana nilai tersebut (P<0,05)
dengan kepuasan yaitu Ha diterima dan Ho ditolak, maka
pasienrawat map artinya ada hubungan antara komunikasi
Volume 1,2, (2018- terapeutik perawat dengan kepuasan pasien
2019 rawat inap di Rumah Sakit

Penelitian ini bertujuan untuk

Pernerlitian mengetahui bagaimanakah peran badan
e Normatif penyelenggara jaminan sosial (BPJS)
Adminitrativer derngan kesehatan sebagai salah satu bentuk
law&Goverrmancer pernderkatan pelayanan publik di Indonesia.
perrbandingan Penelitian merupakan penelitian
normatif
5 dengan pendekatan perbandingan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelayan publik atau pelayanan umum

Badan dapat didefenikan sebagai segala yang
Pernyerlernggara berbentuk jasa pelayanan,baik dalam
Jaminan Sosial bentuk bawang dan jasa yang pada
(BPIS) Kerserhatan prinsipnya menjadi tanggung jawab dan
serbagai perlayanan | The New Public dilaksanakan I instansi Pemerintah di
igflzl:‘c Volume 2, Service Pusat, di Daerah dan di lingkungan
2019 ’ dikembangakan Badan Usaha Milik Negara atau Badan

oleh Janet V Usaha Milik Daerah

Denhart dan

Robert B. Denhart

Komurnikasi  teraupetik  menjadi

Ariyanti sri rahmadani Pernderkatan sangat  pernting karena  dapat
Sturdi Literraturrer Literraturrer mempengaruhi tingkat
6 Rervierw rervierw
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Komurnikasi
Terraurpertik
Perrawat
Berrhurburngan
derngan kerpurasan
pasiern

Vol. 4 No.1, 2016

kepuasan pasien  terhadap
Hurburngan pt?laygnan keserhatan yang
komurnikasi diberikan. Komunikasi
terraurpertik Teraupetik merupakan
perrawat terrhadap komunikasi  profesional  bagi
tingkat kerpurasan perawat yang direncakan dan
pasiern rawat inap dilakukan untuk membantu
2021 proses

penyembuhan atau

pemulihan pasien.

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahuo hunungan

komunikasi teraupeti perawat

terhadap kepuasan pasien

Pernerlitian derskriptif korerlasi

derngan rancangan cross serctional ini

berrturjuran urnturk merngertahuri
Misi Siti, Mertoder hurburngan komurnikasi terraperurtik
Zurlpahiyana, Sofyan lgzrrré(zie(r)l;lztlan Cross Derskriptif perrawat derngan kerpurasan pasiern di

7 | Indrayana Korerlasi

rurang rawat inap pringgodani RSUr
Rajawali Citra Banturl Yogyakarta.

Jurmlah samperl serbanyak 57
rerspondern yang diperrolerh sercara
acciderntal sampling. Analisis
menggunakan uji alternatif yaitu uji
Kendal tau.

Memururt  Fathoni

(dalam Surgiyono,

), kerangka berpikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana setburah terori berhuwbumngan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.

Pemelitian ini memnciptakan struktur konseptuwal demgan memahami

komumnikasi terawpertik merlaluri teori femomelogi. Stuwdi kasws ini dilakukan

terhadap komunikasi terauwpertik perawat pada
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pasien bpjs dalam pelayanan kesehatan di klinik pratama mahdalema paner

memjadikan informasi yang lebih erfektif dan teremcana seperti bagian dibawah

mni:

Komunikasi Teraupetik
Perawat Dalam Melayani
Pasien BPJS

Pendekatan Fenomenologi
dengan Teori Miles
Huberman

Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Verbal

Komunikasi Non Verbal

Kesembuhan Pasien
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METODOLOGI PENELITIAN

Pemellitian in1 memggumakan mertoder pemeilitian kualitatif demgan
pendekatan fenomemnologi. Pemelitian ini berwsaha mencari makna dari
setburah permasalahan berdasarkan femomema dan permahaman partisipan yang
merupakan perawat UPT Puskeismas Kemangan dan juga pasiem yang
memggunakan pelayanan Bpjs di UPT Puskeismas Kemangan yang di
dapatkan dari hasil wawancara mendalam. Pendekatan pemelitian yang berfokus pada
pengalaman, dan interpretasi partisipan membuwat pemeliti memilih
pemdekatan kualitatif sebagai pemdekatan yang paling seiswai umtwk
pemelitian
ini. Pemelitian ini memiliki jenis £ ds a rch, karena peneliti secara
langsung berinteraksi dengan partisipan mellalui wawancara mendalam yang
dilakukan sercara langsung dan daring. Femomemologi yang digumakan
memiliki sifat deskriptif, berupa cerita dan ungkapan dari perawat. Pemeiliti
memafsirkan dan menganalisis data serswai dengan gambaran dan ungkapan apa

adanya yang disampaikan oleth perawat.

Informan penelitian adalah sesseorang yang dianggap memgertahui demgan
baik terhadap masalah yang sedang diteliti oleth pemeiliti dan berserdia umturk
memberrikan informasi kerpada pemeliti. Dalam pemerlitian kualitatif posisi
informan sangat penting. Informan pada pemelitian ini terdiri dari 7 orang
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perawat. Informan merupakan
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tumpwan pemgumpuwlan data bagi pemeliti dalam memngumngkap permasalahan

penelitian karena dapat memberrikan informasi
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sebanyak-banyaknya memngemai objek penelitian terseburt. Informan
meruwpakan “sumber data pemelitian yang wtama yang memberikan informasi
dan gambaran memgemai pola perilakur dari kelompok masyarakat yang

diteliti”. (Kwswarno, 2008:162)

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari dua jenis data

yaitur:

Data primerr adalah jemis data yang diperroleth langsung oleth pemeliti
dengan melakukan pemgumpulan informasi memnggumakan kurersionerr,
surver, wawancara, atau observasi. Data ini merupakan surmber informasi
yang dikumpulkan seicara khurswis umturk pemelitian tertemtw dan berlum
pernah dipublikasikan setbellumnya. Pemgumpulan data primer dilakukan oleh
pemeiliti sendiri oleth karema itur data ini dapat memberikan informasi yang lebih

rinci dan kontekstual.

Dalam memndapatkan data primer pemeilitian ini melakwkan teknik
wawancara kerpada perawat yang melayani pasien demgan memggumakan
kartw BPJS umntwk mendapatkan informasi yang valid pemulis juga datang
langsung ker lokasi pemelitian untwk mengamati segala keigiatan yang dilakukan

di UPT Puskeismas Kenagan
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Data setkunderr adalah data yang diperoleth dari suimberr yang surdah ada.
Data ini tidak dikumpulkan seicara langsung oleth pemeiliti, melainkan sudah ada
sebelumnya dan dapat digunakan oleh peneliti untuk keperluwan penelitian. Sumber
data seckumder umumnya memcakup seperti situs werb reismi, internet, blog UPT

Puskeismas Kenangan. Data selkumder berrurpa bukti atauwr catatan.

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang
memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh salah
dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif.
Sebab, kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan
berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak kredibel, sehingga hasil
penelitiannya tidak bisa dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian demikian sangat
berbahaya, lebih-lebih jika dipakai sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil
kebijakan publik. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

peneliti:

1. Observasi

Sellain wawancara pemeliti juga memerlukkan yang namanya observasi
observasi jwga merupakan salah satur teknik
pemgumpuilan data yang sangat lazim dalam mertoder pemelitian kualitatif.

Memurrwt Widoyoko (2014:46) observasi merupakan
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“pengamatan dan pencatatan seicara sistematis terhadap umsur -umsur yang

nampak dalam swatwr gejala pada objek pemeilitian™.
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Memurrurt Swgiyono (2014:145) “observasi merwpakan swatur prosers
yang kompleks, suratur prosers yang terswsum dari pelbagai prosers
biologis dan psikologis”. Memurrurt Riyanto (2010:96) “observasi meruwpakan
metoder pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung. Berdasarkan pemjelasan para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa observasi adalah pemelitian dengan melakukan
pengamatan dan pemcatatan dari pellbagai prosess biologis dan psikologis
sercara langsung maupum tidak langsung yang tampak dalam swatur
gejala pada objek pemelitian. Jemis-jemis observasi memurmrurt Riyanto

(2010:98-100) :

1) Observasi partisipan Observasi partisipan adalah observasi dimana
orang yang mellakukan pengamatan berperan serta ikut ambil bagian dalam

kethidupan orang yang diobservasi.

2) Observasi non Partisipan Observasi dikatakan non partisipan apabila
observer tidak ikut ambil bagian kethidupan obserrver.
3) Observasi sistematik (Strurcturerd observation) Obserrvasi sistematik,
apabila pengamat memnggumakan pedoman setbagai instrument pengamatan.
Jenis observasi yang akan diterapkan oleh pemeliti yaituw jemis
observasi non partisipan dan jemis observasi sistematik. Pemeiliti
memnggumakan observasi non partisipan karema dalam penelitiannya tidak ikurt
andil dalam seigala macam keigiatan yang dilakukan. Penggunaan observasi
sistematik bertujwan supaya observasi yang

dilakukan oleth pemeliti terstruktur, tidak kerlwar dari alur pemelitian.
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Observasi digunakan umtwk mengamati pelayanan yang dilakukan di
Puskersmas Kemangan khuiswsnya pada pasiem yang memggumakan

kartu Bpjs.
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2. Wawancara

Memururt  Kriyantono (2020, h. 290) dalam kegiatan risett dapat
ditemuwkan beberapa jenis wawancara, yaitw wawancara

pendahuluan, wawancara terstruktur, wawancara semistruktur, dan
wawancara memdalam (depth intervierw). Wawancara dalam risert kualitatif,
dapat jurga diselburt sebagai wawancara mendalam (depth interview) atauw
wawancara intensif (intensiver interview) dan kelbanyakan tidak berstrukturr.
Wawancara dalam riset kualitatif dilakukan demgan tujwan umtwk

mendapatkan data kualitatif yang memdalam.

Pada pemeilitian ini pemulis memggumakan wawancara mendalam. Memurrurt
Kriyantono (2020, h. 291-293) wawancara mendalam merupakan swatur
cara memgumpuilkan data dan informasi yang dilaksanakan demgan tatap
muka demgan informan agar memdapatkan data lengkap dan memndalam.
Wawancara ini membeidakan antara reisponderd (orang yang akan
diwawancarai hanya sekali) demgan informan (orang yang ingin perisert
kertahuri ataw pahami dan yang akan diwawancarai beberapa kali). Biasanya ini
memjadi alat utama pada riset kualitatif yang dikombinasikan demgan
observasi partisipan. Pada saat melakwkan wawancara memndalam,
pewawancara reflatif tidak mempumnyai kontrol atas respons dari informan,
artinya informan dapat bebas memberikan jawaban. Twgas yang harus
dilakukan periset adalah memastikan informan berserdia memberikan
jawaban-jawaban yang lengkap, mendalam dan bila perlur  tidak ada yang

disembumnyikan. Hal ini
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dapat dicapai demgan cara

menguwsahakan wawancara ini berlangsung seicara informal seperti sedang

meilakukan percakapan biasa ataw mengobrol.

3. Dokumemtasi

Serllain merlalui wawancara dan obserrvasi, informasi jurga bisa diperroleth
lewat fakta yang tersimpan dalam bemtwk dokumemn meruwpakan
surmberr data yang digumakan umturk merlemgkapi penelitian, baik berurpa

sumberr tertulis, film, gambar (foto)

3.5

Dalam pemeilitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan seitellah
pemgumpuwlan data, demgan teknik-teknik misalnya analisis domain, analisis
taksonomis, analisis komponensial, dan analisis terma. Dalam hal ini pemeliti dapat
memnggumnakan statistik nonparametrik, logika, etika, atawr estertika. Dalam uraian
tentang analisis data ini supaya diberikan contoh yang operasional, misalnya
matriks dan logika. Telah diuraikan selbellumnya bahwa analisis data kualitatif
sersumgguhnya swdah dimulai saat peneliti mulai memgumpulkan data, dengan
cara memilah mana data yang sesungguwhnya pemting ataw tidak. Ukuran
penting dan tidaknya memgacur pada kontribusi data terrsetburt pada wpaya
memjawab fokus pemelitian. Di dalam pemeilitian lapangan (field research) bisa saja
terjadi karena memperoleh data yang sangat menarik, pemeiliti memgubah fokuws
pemerlitian. Hal ini bisa dilakukan karema perjalanan penelitian kualitatif bersifat
siklus, sehingga fokus yang sudah di desain sejak awal bisa berwbah di tengah

jalan karema pemeliti
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mememukan data yang sangat pemting, yang seberlumnya tidak terpikirkan.
Lerwat data itur akan diperoleth informasi yang lebih
bermakna. Untuk bisa mememturkan ketbermaknaan data atawr informasi ini
diperlukan pemngertian mendalam, kercerdikan, kreativitas, keperkaan

konserptual, pengalaman dan erxperrtiser pemeiliti.

Miless dan Huberman (2014) memyebutkan bahwa analisis data selama
pemgumpulan data membawa pemeliti mondar-mandir antara berpikir temtang
data yang ada dan memgembangkan strategi untwk memgumpulkan data baru.
Mellakukan koreksi terhadap informasi yang kurang jelas dan memgarahkan
analisis yang seidang bemjalan berkaitan demgan dampak pembangkitan kerja
lapangan. Langkah yang ditempwh dalam pengumpulan data yaitu

pemyursuman lembar
rangkuman kontak (contact summary shererit), pembuatan koder-koder, pemgkoderan
pola (pattern codding) dan pemberian memo. Lembar rangkuman kontak
merupakan lembar yang berisi serangkaian pemfokuwsan atawr rangkuman

pertanyaan tentang kontak lapangan tertemtur.

Milers dan Huberman, (2014) memyatakan bahwa umtuk bisa
mememtwkan kebermaknaan data atawr informasi ini diperlukan
pengertian mendalam, keicerdikan, kreativitas, kepekkaan konseptwal, pengalaman
dan exxperrtiser pemeliti. Kualitas hasil analisis data kualitatif sangat tergantung pada
faktor-faktor terselburt. Analisis data selama pemgumpuwlan data membawa
pemeliti berpikir tentang data yang ada dan memgembangkan strategi umtuk

memgumpulkan data baru.
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Selanjutnya Mileis dan Huberman, (2014) memgermukakan bahwa: “Analisis
data kualitatif adalah terkait erat demgan analisis wacana. Namum, karema
analisis wacana adalah bidang studi yang lwas, saya menganalisis jemis tertemtu

dari wacana yang kita anggap kunci untuk pemahaman makna tindakan sosial

argumemntativer ceramabh.

Skripsi in1 diswsum sebagai berrikurt: 1) Pada bagian pertama kami menyajikan
gambaran dari model dan analitis tahap model menyiratkan.

2) Pada bagian kerdura kita memgemmbangkan sertiap tahap moderl melalui studi
empiris, menyajikan argumen yang diwawancarai mengenai merreka perilakur lalur
lintas. 3) Dalam bagian ketiga kita menguraikan keisimpulan kita). Tekknik analisis
data mempumyai prinsip yaituw umtwk memgolah data dan menganalisis data yang
terkumpuwl memjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur, dan mempumyai

makna”. Aktivitas dalam analisis data, yaitw :

1) adalah pemelitian yang

didasarkan data deskriftif dari status, keradaan, sikap, hubungan ataw sistem
pemikiran swatu masalah yang menjadi objek penelitian. Settellah mendapatkan
data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka langkah selanjurtnya adalah
mengolah data yang terkumpul demgan menganalisis data, mendeskriptifkan

data, serta mengambil
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keisimpulan. Untuk menganalisis data ini memggumakan teknik analisis data
kualitatif, karema data-data yang diperoleh merupakan kesimpulan
keterangakerterangan. Prosers analisis data dimulai dengan menelaah
sellurwh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitw, melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi (moleong, 2002 : 103).

Data yang diperoleth dari lapangan
jumlahnya cwkup banyak, untwk itw maka perlur dicatat seicara teliti dan rinci.
Sermakin lama pemeiliti ker lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit.untwk itw perlur seigerra dilakukan analisis data
metlalun reidwksi data. Merrerduksi data berarti merangkum, memeliti
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pemting, dicari terma dan

polanya.
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Dalam pemelitian kualitatif, pemyajian data bisa
dilakukan dalam bemtuk uraian singkat, bagan, hubumgan antar kateigori,
flowchart, dan serjenisnya. Yang paling sering digunakan umtwk memnyajikan
data dalam pemnellitian kualitatif adalah demgan teks yang bersifat naratif. Dalam
hal ini pemeliti akan menyajikan data dalam bemtuk teks, untuk memperjelas

hasil pemelitian maka dapat dibantur dengan mencantumkan tabler ataw gambar.

Keabsahan data beigitw pemting agar data yang didapatkan dari lapangan
pada waktur pemerlitian bisa dipertanggungjawabkan. Pada pemerlitian kualitatif
data didapatkan dari berbagai summber, demgan memnggunakan teknik
pengumpulan data yang bermacam-macam (Triangulasi) dan dilakukan seicara
terws memerrurs hingga data yang didapatkan jelas. Turjwan triangulasi adalah
untuk memingkatkan keikuatan teoritis, metodologis, maurpum interpretatif
dari pemeilitian kualitatif. Triangulasi diartikan juiga sebagai kegiatan pemgercetkan
data merlalui beragam sumberr, tekknik, dan waktu. Keiabsahan data dapat dicapai
demgan menggunakan proses pemgumpulan data yang tepat, salah satur caranya
yaitu demgan prosers triangulasi.

Memurwt Afifuddin (2009:143) triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan seiswatur yang lain di luar data itw untuk
keperluan pengeicekan ataw sebagai pembanding terhadap data yaitu :

Trial;igl.ﬂlasi sumberr berarti memguyji data dari berbagai sumber

informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat
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mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara memgercetk

data yang diperoleh selama
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perisetan melalui beiberapa sumber atawr informan (Sugiyono, 2017, 2016).
Demgan mengumnakan teknik yang sama penliti dapat melakuwkan pengumpulan

data terhadap beberapa sumberr perisertan (informan).

Triangulasi Teknik dapat dilakukan demgan melakukanteknik tersertburt
memnghasilkan data yang berberda-beida satur sama lainnya, pemerliti dapat melak
wkan diskusi lebih lanjut keppada sumberr data yang terkait hingga didapatkan
kepastian dan keibemaran datanya. Triangulasi tekknik, berarti memgumnakan
pemgumpulan data yang berberda-beda untuk mendapatkan data dari sumberr
data yang sama. Periset memnggumakan observasi pastisipasif, wawancara
mendalam, dan dokumemntasi untwk summberr data yang sama seicara serempak

(Sugiyono, 2013b).

Makna dari Triangwlasi Waktur ini ialah bahwa seringkali waktu tururt
mempemgaruhi daya dapat dipercaya data. Misalnya, data yang dikumpuwlkan di
pagi hari demgan teknik wawancara dimana saat itw narasumber masih
semangat dan berlurm banyak masalah, akan memmberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kreidibel. Maka dari itu, dalam hal pemgujian daya dapat
dipercaya data dapat dilakukan demgan cara melakukan pengercelkan demgan
melakukan wawancara, observasi ataw teknik lain dalam waktu ataur sitwasi yang
berbeida. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeida, maka dilakukan secara

berulang- ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2013b).
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Tempat pemeilitian yang dipilih pemeilti adalah di UPT Puskeismas
Kenangan JI. Parkit 18 No 110, Teigal Sari Mandala II, kerc. Medan Demai, Kota

Meidan, Sumatera Uttara.

Waktur pemelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan. Alasan
pemelitian dilakukan di tempat terseburt karema Puskeismas Kenangan
merupakan puskeismas rawat inap yang sudah terakreditasi PARTPURNA dalam
pelayanan akan tetapi Pusskelsmas memiliki kekuranngan terhadap pasien
BPJS sehingga bisa dijadikan data dalam pemeilitian terkait KOMUINIKASI
TERAUPETIK PERAWAT DALAM MELAYANI PASIEN (Studi
Femomemologi Pengalaman Komumikasi Teraupertik Perawat Pada Pasien BPJS
UPT PUSKESMAS KEINAGAN Tegal Sari Mandala II, kec. Medan Denai, Kota

Medan, Sumatera Utara.)
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KESIMPU

5.1

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 7 responden dan
pembahasan yanag dibuat peneliti sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut:

Komunikasi memiliki peran penting dalam membangun hurburngan
terapeutik dan berdampak terhadap tingkat kepuasan pasien serta murtur pelayanan
keperawatan maka dapat dilihat bahwa perawat tidak ada membedakan status
kesenjangan sosial dimana peneliti melihat bahwa pasien dilayani dengan setara,
sopan, ramah, dan santun, dimana yang peneliti lihat perawat selalu memberikan
senyuman dan ramah terhadap pasien terjadi komunikasi
antarpribadi/komunikasi interpersonal di sana. Hambatan komunikasi sering
terjadi selama proses pelayanan yang dilakukan perawat dalam melayani pasien
BPJS. Hambatan ini dapat disebabkan oleh factor teknis, semantic, dan manusiawi.
Dari penelitian tersebut, peneliti mendapatkan lima tema yang menjadi hambatan
perawat dalam berkomunikasi dengan pasien dan keluarga pasien yaitu : konflik
peran (sebagai perawat atau sebagai pasien),
kessalahpahaman/kesalahpengertian, faktor lingkungan (situasi kamar dan

sekitarnya), kondisi psikologi (pasien maurpum keluarga) dan juga usia pasien.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, pemelliti mememmuwkan adanya
kelkurangan yang berkaitan demgan komumikasi teraupettik perawat dalam
melayani pasien BPJS di UPT Puskeismas Kemangan Mandala. Oleth karena itu
pemeliti memberri saran bagi perawat untuwk mengadakan peilatihan - pelatihan
terkait komumikasi teraurpertik perawat, untuk memingkatkan kermampuran
perawat serperrti kemampuan berbahasa verbal maupumn non verbal juiga kesabaran
dalam menghadapi situasi dan kondisi berhubungan dengan pasien sendiri dan
kelwarga pasiem. Dan dari hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa perlunnya
meningkatan Empati dalam Pelayanan dimana Perawat diharapkan lebih
mendalami kondisi emosional dan psikologis pasien, terutama pasien BPJS yang
mungkin memiliki berbagai masalah, juga terkait akses layanan kesehatan sangat
diperlukan perhatian bagi perawat untuk lebih bersabar dalam menghadapi pasien
khusunya pasien yang lansia agar mendapatkan pelayanan yang lebih baik apalagi
saat menjelaskan permasalahan yang dialami, serta perawat mampu terbuka dan mau
menerima kritik maupun saran dari pasien, terhadap pelayanan yang dilakukan di UPT
Puskesmas Kenangan Mandala, guna miningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih

maksimal.
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Penelitian in1 berjudwl Komunikasi Teraupertik Perawat Dalam Meilayani Pasien
(Studi Fenomenologi Pengalaman Komunikasi Teraupertik Perawat Pada Pasien BPJS
UPT Puskesmas Kenangan Teigal Sari Mandala II, Kerc. Meidan Demnai, Kota Medan,

Sumatera Utara)”.

Wawancara ini akan dilakukan untuk mendapatkan data dan fakta dari informan di UPT
PUSKESMAS KENANGAN MANDALA JI. Parkit 18 No 110, Teigal Sari Mandala II,

Keic. Meidan Denai, Kota Meidan, Sumatera Utara.
Informan kunci ( perawat bagian pengkajian dan perawat bagian IRGD) Pertanyaan yang
diajukan pemneiliti yaitu:

1. Bagaimana perawat memyersuraikan komumikasi
dangan pasien  BPJS dibandingkan demgan pasien lain?

2. Apa tantangan utama yang yang dihadapi perawat saat berkomunikasi demgan
pasiem BPJS?

3. Bagaimana perawat memastikan pasien BPJS memahami produser meidis dan
perawatan yang merrerka terima?

4. Apakah ada perberdaan dalam waktu pelayanan ataw tingkat

kepurasan pasiem BPJS dibandingkan demgan pasien lain?

O. Bagaimana perawat menangani situasi di mana pasien BPJS merasa tidak puas

dengan layanan ataw perawatan yang diberikan?
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6. Apakah terdapat kebijakan ataw panduan khusws dalam komunikasi dengan
pasien BPJS Puskeismas yang kamur telliti?

7. Bagaimana perawat mermbangumn hubumngan yang baik dan percaya demgan
pasiem BPJS?

Informan tambahan ( Perawat bagian Farmasi obat-obatan, perawat bagian
TBC&PARU, perawat bagian pendalian barang).

1. Apa saja hambatan wtama yang perawat hadapi dalam berkomumikasi
demgan pasien BPJS?

2. Bagaimana perawat mengatasi perbedaan tingkat pemahaman atauw
pemgertahwan antara perawat dan paisen BPJS?

3. Apakah ada perbedaan budaya ataw bahasa yang mempengaruhi komukasi
antara perawat dan pasien BPJS?

4. Bagaimana perawat memangani sitwasi dimana pasiem BPJS memiliki
harapan ataw ekspektasi yang tidak realistis terhadap perawatan ataw
layanan yang merrerka terima?

5. Apakah terdapat kebijakan ataw pelatihan khusurs yang diberikan kepada
perawat dalam menghadapi hambatan komumnikasi dengan demgan pasien
BPJS?

6. Bagaimana perawat memastikan bahwa informasi yang diberikan kepada
pasiem BPJS dapat dipahami demgan baik?

7. Bagaimana perawat memngelola waktw dan sumber daya umtuk
memastikan bahwa pasien BPJS mendapatkan perhatian yang memadai

meskipum mungkin terdapat hambatan komunikasi?
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Has

Tabell 5.1 wawancara kepada perawat bagian pengkajian& IRGD di UPT

PUSKESMAS KENAGAN MANDALA

I

1 Bagaimana “memurrurt saya, pemyerswaian dalam
perawat memyersuraikan | berkomunikasi antara pasien umumm dan BPJS,
komunikasi dangan pasien BPJS | kami melakukannya sersurai proseidur yang

dibandingkan ada di Puskelsmas™.
demgan pasien
lain?

2 Apa tantangan utama yang “memururt saya, tidak terlalur ada
yang dihadapi perawat saat | tantangan, hanya kadang ada mis komumikasi
berkomumnikasi demgan | anatar pasiem dan perawat namumn dapat kami
pasien BPJS? atasi demgan cara memberikan pengertian

dan
pemahaman yang benar kepada pasien”.

3 Bagaimana “memururt  saya, perawat  wajib
perawat memastikan pasiem | memberikan informasi yang jelas dan
BPJS memahami proserdur | gampang di memgerti agar pasiem bisa dan
merdis dan perawatan yang | paham demgan proserdur yang berlakur di
merretka terima? Puskersmas™.
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4 Apakah ada perbedaan “memururt saya tidak ada perbeidaan
dalam waktw  pelayanan | waktw dalam melayani pasien semuianya di
ataw  tingkat kerpwasan | perlakwkan sama dan adil”.

pasien BPJS dibandingkan
demgan pasien

lain?

5 Bagaimana “memurrurt saya jika ada pasiem yang
perawat menangani situasi di | kurang pwas demgan pelayanan kami
mana pasien BPJS merasa | dengan semang hati kami mengarahkan

tidak puwas dengan layanan | pasiem ker

ataur perawatan | kotak pemgaduran™.
yang diberikan?
6 Apakah terdapat kebijakan “memururt saya, perawat harus melayani

ataw  panduan khurswrs | pasien  yang kurang puwas dengan
dalam komumikasi demgan | mendemgarkan keldwhan pasien dan

pasien BPJS Puskeismas yang | mengarahkan pasien umtwk di tanggani

kamur Rurmah Sakit yang lebih bersar™.
teliti?

7 Bagaimana “memurut  saya  demgan  cara
perawat membangumn | menjelaskan demgan baik, detail, ramah dan

hubungan yang baik dan|siap memerima kelwhan dari pasien (
percaya dengan  pasien | Anamneisia Pasien)”.

BPJS?
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Tabeil 5.2 wawancara kerpada perrawat bagian Farmasi obat-obatan, TBC&paru

dan perawat

bagian Pemgemndalian barang di UPPT

PUSKESMAS KENAGAN MANDALA

1 Apa saja hambatan utama

yang perawat hadapi dalam

BPJS?

berkomumnikasi demgan pasien

“memurrurt saya tidak ada hambatan yang
kami lakukan kercurali pasiem lupa bayar BPJS
(memumnggak) kami tidak dapat memproseis

pasien terseburt”.

2 Bagaimana
memngatasi
tingkat pemahaman ataw
pengetahwan  antara

perawat dan paisem BPJS?

perawat

perbedaan

“memururt saya, setiap pasien punya
pemahaman yang berbeida berda, karema
itur kami  wajib memberi
pemjellasan dengan baik,

santun dan ramah”.

3 Apakah ada perbedaan

perawat dan pasien BPJS?

budaya ataur bahasa yang mem

pemgaruhi komukasi antara

“memurut saya, tidak ada pemgaruh
dalam komumikasi karema pasien dan
keluwarga pasien yang datang hampir
setmuranya memakai bahasa

Indonersia™.
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Bagaimana sikap perawat

memnangani situasi dimana pasien

BPJS

m errasrasapelayananyangdiberikantra s

a pelayanan yang diberikan tidak
sesuai

harapan/ekspetasi?

“memumurt saya pasien  dipersilahkan
membuiat pengaduan yang di sediakan

Puskeismas berupa kotak pengaduan.

Apakah terdapat kebijakan
ataw pelatihan khursurs

yang  diberikan  kerpada

“memururt saya tidak ada pelatihan khusus
yang diberikan kepada perawat. Hanya kami

dalam sebulan pasti ada mengadakan ervalwasi

perawat dalam | demgan pelayanan yang kami berikan kepada
memnghadapi hambatan | pasien”.

komumikasi demgan

demgan pasiem BPJS?

Bagaimana “memurrurt saya jika ada pasiem yang
perawat memastikan | kurang memgerti kami akan kembali
bahwa informasi yang | menanyakan apakah infomasi yang kami

diberikan kepada pasien
BPJS dapat dipahami

dengan baik?

sampaikkan swdah dipahami”.
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7 Bagaimana perawat | ““memururt saya, perawat harus tahu

memgellola  waktw  dan | kapan pasien harurs minum obat, makan,

surmberr daya untwk | mengganti  perban ataw pun yang
memastikan bahwa | lainnya. Dan memakai sapaan  yang
pasien BPJS | gampang di mengerti”.

memdapatkan perhatian

yang memadai messkipun
mumngkin terdapat

hambatan komumnikasi?
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Gambar 5.1 Foto bersama informan (ibu Marsyana Batubara dan ibur Margareth
Sirait). Ibu Masyana Batubara yang memakai Penutup Rambut dan masker mulut
sedangkan ibu Margareth Sirait yang memakai masker mulut Foto ini diambil pada
tanggal 24 juli 2024 pada saat pemeiliti melakwkan pemeilitian. Foto ini diambil
pada saat puskesmas sedang sepi pada pikul 10:00 Wib dimana peneliti melakukan

foto bersama di ruang pengkajian
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Gambar 5.2 Foto bersama informan (ibur Tiur Marsana Sireigar) Foto ini diambil pada
tanggal 25 juli 2024 pada saat peneliti melakukan penelitian. Tampak pada foto ini
diambil pada pukul 11:00 Wib dimana foto ini dilakukan diruang IRGD sebelum
jam istirahat. dan jurga pemeiliti mellakuwkan foto bersama sambil memergang

sellembar kertas pertanyaan yang akan diajukan pada informan
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Gambar 5.3 Foto bersama ( ibur Rita Sitio) Foto ini diambil pada tanggal 26 juli 2024
pada saat peneliti melakwkan penelitian. Tampak pada foto ini informan dan juiga

pemeiliti sedang merlakukan wawancara dimana peneliti sedang menulis

jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada informan foto ini dilakukan pada pukul

10:00 Wib

Gambar 5.4 Foto bersama ( ibur Masada sartika) Foto ini diambil pada tanggal 27
juli 2024 pada saat pemneliti melakukan pemelitian. Tampak pada foto ini
informan dan pemneliti sedang melakwkan wawancara dimana peneliti

menjelaskan maksud dari pertanyaan yang diajukan
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kepada informan foto ini diambil pada pukul 11:00 Wib pada saat puskesmas sepi

Gambar 5.5 Foto bersama ( ibur Demmi Silalahi) Foto ini diambil pada tanggal 29
juli 2024 pada saat pemeliti merlakwkan pemelitian. Tampak pada foto ini
informan dan pemeiliti sedang merlakuwkan wawancara dimana peneliti mencoba

menulis

jawaban isi pertanyaan yang diajukan kepada informan dan foto ini diambil peneliti pada

pukul 11:30 Wib diruang TBC/Paru-paru

Gambar 5.5 Foto bersama ( ibu Erna Nerty) Foto ini diambil pada tanggal 30 juli 2024

pada saat peneiliti melakukan penelitian. Tampak pada foto
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ini informan dan peneliti melakwkan wawancara dimana peneliti sedang

menjelaskan pertanyaan kepada informan foto ini diambil pada pukul 12:00 Wib

Gambar 5.6 Sitwasi di pagi hari ditempat pengkajian dimana pasiem seberlum
dihadapkan demgan dokter biasanya perawat melakukan pemeriksaan dan

melakukan pendataan. Foto ini diambil pada tanggal 1 Juli 2024
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Gambar 5.7 Situasi pada jam 11:30 dimana pasien mulai mememuwhi puskersmas. Foto ini

diambil pada tanggal 1 Juli 2024
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Gambar 5.8 dimana perawat dan dokter sedang menangani pasien yang terkema

TBC. Foto ini diambil pada tanggal 2 juli 2024

Gambar 5.9 dimana perawat memberikan kartuw pendaftaran sebellum diarahkan
ker tempat pengkajian. Pada foto tersebut Nampak pasien sedang antri Foto ini

diambil pada tanggal 3 juli 2024
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